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MOTO 

 "فإَنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا"

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 

(QS. Al-Insyirah:5) 

 

“Tugas kita bukanlah untuk berhasil, tetapi tugas kita adalah untuk mencoba 

karena dalam mencoba itulah kita akan menemukan kesempatan untuk berhasil” 

(Buya Hamka) 

 

“Perbutan hari ini akan menentukan nasip dimasa mendatang” 
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ABSTRAK 

  

Irpais, (2025):  Evaluasi Kualitas Laporan Keuangan Pada Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah (UMKM) Wijaya Konveksi Pekanbaru 

Perspektif Ekonomi Syari’ah 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah pada penyusunan laporan 

keuangan Wijaya Konveksi yang hanya mencatat arus kas masuk dan keluar per 

proyek tanpa ada laporan keuangan per periodik, serta laporan keuangan yang 

dibuat belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia Untuk Entitas 

Mikro Kecil Menengah Tahun 2016. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengevaluasi kualitas laporan keuangan pada UMKM Wijaya Konveksi Pekanbaru 

dari perspektif ekonomi syariah. Permasalahan dalam penulisan skripsi adalah 

bagaimana proses penyusunan laporan keuangan, bagaimana evaluasi kualitas 

laporan keuangan, apa upaya pemilik konveksi untuk meningkatkan kualitas 

laporan keuangan, dan bagaimana penyusunan laporan keuangan perspektif 

ekonomi syariah di wijaya konveksi. 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah field research 

dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara 

dengan informan di Wijaya Konveksi serta pengambilan dokumentasi. Proses 

pengumpulan data dilakukan secara langsung dilapangan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih akurat mengenai keadaan nyata yang ada di Wijaya Konveksi 

dengan metode analisis deskriptif kualitatif 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Wijaya Konveksi masih belum 

mengikuti Standar Akuntansi Keuangan Indonesia Untuk Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah. Proses penyusunan laporan keuangan Wijaya Konveksi hanya dengan 

mencatat uang masuk dan uang keluar dari proyek yang didapatkan, serta penelitian 

ini memberikan evaluasi untuk memahami posisi keuangan, harus memiliki 

minimal laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan 

keuangan dan juga Wijaya Konveksi harus mengidentifikasi laporan keuangannya 

secara jelas, lalu melakukan klasifikasi asset serta liabilitas. Tidak adanya upaya 

yang ingin dilakukan pemilik Wijaya Konveksi untuk meningkatkan kualitas 

laporan keuangannya dan penyusunan laporan keuangannya belum sepenuhnya 

sesuai dengan prinsip ekonomi syari’ah. 

 

Kata Kunci:  Evaluasi, Laporan Keuangan, Standar Akuntansi Keuangan, 

UMKM,  Ekonomi Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan laporan dari Kamar Dagang dan Industri Indonesia pada 

tahun 2023, jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

mencapai 66 juta, yang menunjukkan pertumbuhan sebesar 1,52% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Sedangkan Kontribusi UMKM terhadap 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai 61%, setara Rp9.580 

triliun di tahun tersebut. UMKM juga menyerap sekitar 117 juta pekerja atau 

sekitar 97% dari total tenaga kerja.1 

Pembangunan nasional memiliki tujuan untuk membentuk 

masyarakat yang makmur dan adil, meliputi berbagai aspek kehidupan negara 

yang dilaksanakan oleh masyarakat dan pemerintah. Masyarakat adalah 

pemeran utama dalam pembangunan sedangkan pemerintah memiliki tugas 

untuk membimbing, mengarah, melindungi dan menimbulkan suasana yang 

mendukung pertumbuhan pembangunan seperti yang sudah dicita-citakan. 

Impian kemakmuran bisa tercapai apabila diwujudkan dengan pembangunan 

perekonomian berdasarkan demokrasi ekonomi. Untuk ikut serta dalam proses 

pencapaian kesejehteraan ini antara lain dengan melalui wadah Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM). 

                                                           

1Muhammad Fauzan, “Jumlah UMKM Indonesia Capai 66 Juta Pada 2023”, 

(https://data.goodstats.id/statistic/jumlah-umkm-indonesia-capai-66-juta-pada-2023-CN6TF, 

diakses pada 15 Mei 2025). 

https://data.goodstats.id/statistic/jumlah-umkm-indonesia-capai-66-juta-pada-2023-CN6TF
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UMKM merupakan sebuah kegiatan usaha yang bisa memperbesar 

lapangan pekerjaan dan memberikan layanan ekonomi secara merata kepada 

masyarakat, dan bisa berfungsi dalam proses pengalokasian/pemerataan dan 

peningkatan penghasilan masyarakat, menunjang pertumbuhan ekonomi, serta 

dalam pembangun nasional memilki peran. UMKM memiliki potensi untuk 

menggerakan perekonomian masyarakat sekaligus menjadi penopang sumber 

pendapatan hampir sebagian besar masyarakat dalam peningkatan 

kesejahteraan. UMKM menjadi salah satu pilar pertumbuhan ekonomi bagi 

negara sampai harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, perlindungan 

dan peningkatan seluas-luasnya selaku wujud keberpihakan terhadap ekonomi 

masyarakat.2 

Dikarenakan memiliki kinerja lebih baik dalam tenaga kerja yang 

produktif, serta meningkatkan produktivitas tinggi, dan juga mampu bertahan 

di tengah-tengah usaha besar, UMKM menjadi sangatlah penting untuk 

diperhatikan. UMKM mampu menyokong usaha besar, seperti menyediakan 

bahan mentah, dan bahan pendukung lainnya. UMKM juga bisa menjadi ujung 

tombak dari usaha besar dalam menyalurkan dan menjual produk dari usaha 

besar ke konsumen.3 

Dalam perekonomian nasional posisi UMKM memiliki peran yang 

penting dan strategis. Kondisi itu sangat memungkinkan dikarenakan eksistensi 

                                                           

2Puji Hastuti, et.al, Kewirausahaan dan UMKM, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 

155. 

3Sudati Nur Sarfiah, et.al, “UMKM Sebagai Pilar Membangun Ekonomi Bangsa”, Jurnal 

Riset Ekonomi Pembangunan, Vol. 4, No. 2, (2019), h. 139. 
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UMKM cukup menguasai dalam perekonomian Indonesia, dengan alasan 

jumlah industri yang cukup besar dan terdapat dalam berbagai bagian ekonomi. 

Posisi UMKM ini semakin bagus. Selain mampu menampung tenaga kerja 

cukup banyak, UMKM ini juga bersifat lincah sehingga bisa bertahan di dalam 

kondisi yang tidak menguntungkan, seperti yang terjadi saat ini yaitu krisis 

global. Biasanya, UMKM memiliki cara dengan membuat produk unik dan 

khusus sehingga tidak bersaing dengan produk dari usaha-usaha besar.4 

Dalam  perkonomian global peran UMKM saat ini diharapkan bisa 

terus meningkat,  sejalan dengan bermacam-macam keunggulan yang dimiliki 

oleh UMKM diantaranya fleksibel, adaptif, kemampuan menampung tenaga 

kerja dengan berbagai macam  pendidikan serta bisa bertahan di segala kondisi 

seperti saat kondisi ekonomi negara sulit. Dunia ekonomi global bergerak 

semakin cepat, untuk mengejar hal itu penting kiranya menyususn rencana dan 

langkah penting yang harus dilakukan oleh pengusaha dalam ruang lingkup 

UMKM sampai mampu bersaing dalam ekonomi global. 

Penyusunan laporan keuangan ialah salah satu faktor penting bagi 

pertumbuhan suatu usaha ataupun bisnis. Dikarenakan pengelolaan keuangan 

yang tidak tepat banyak menjadikan UMKM tidak bertahan lama. Melalui 

pemanfaatan laporan keuangan, UMKM dapat memperkirakan, mencegah dan 

memperbaiki catatan transaksi yang telah dilaksanakan sehingga informasi 

                                                           

4Ibid, h. 138. 
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akuntansi secara jelas dapat diperoleh dan disajikan dengan melakukan 

penyusunan laporan keuangan yang bermanfaat.5 

Praktek akuntansi pada UMKM di Indonesia sangatlah rendah, hal ini 

disebabkan latar belakang pendidikan yang tidak mengetahui tentang 

akuntansi, kurangnya kedisplinan dalam melaksanakan pembukuan akuntansi, 

dan tidak adanya dana yang cukup untuk mempekrjakan seorang akuntan. 

Kebanyakan UMKM pada saat ini masih belum menjalakan 

pembukuan laporan keuangan dengan baik. Penyelenggaraan akuntansi yang 

informative untuk menydiakan laporan keuangan masih merupakan hal yang 

sulit bagi UMKM. Pada umumnya UMKM hanya mencatat uang yang 

dikeluarkan dan uang yang diterima, jumlah barang yang dijual dan dibeli, dan 

jumlah piutang ataupun utang. Hal tersebut dikarekan untuk mempekrjakan 

seorang akuntan ataupun seseorang secara khusus untuk melakukan 

pembukuan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan masih menjadi hal 

yang kurang realitis bagi kebanyakan UMKM disebabkan hal itu akan 

menambah pengeluaran untuk menggaji tenaga akuntansi tersebut.6 

Laporan keuangan adalah salah satu aspek terpenting dari setiap 

industri, terutama UMKM, karena berkaitan dengan pinjaman yang diberikan 

kepada bank, menjadikannya salah satu komponen terpenting bagi bank yang 

                                                           

5Sakina Cahyani, et.al, “Pengaruh Pemanfaatan Laporan Keuangan terhadap Kelangsungan 

Bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Makassar”, Jurnal Of ART, Humanity & Social 

Studies, Vol. 3, No. 5, (2023), h. 12. 

6Rizki Rudiantoro dan Sylvia Veronica Siregar, “Kualitas Laporan Keuangan UMKM 

Serta Prospek Implementasi SAK ETAP”, jurnal akuntansi dan keuangan Indonesia, Vol.9, No.1, 

(2012), h. 3-4. 
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bersangkutan. Akibatnya perlu dilakukan transaksi keuangan dengan cara yang 

jelas dan cepat. Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi yang dibutuhkan dan dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 

yang diungkapkan secara terbuka. Hal ini dapat digunakan untuk memahami 

keadaan dan kondisi entitas serta membantu mereka yang menggunakan 

laporan keuangan dalam menghitung keputusan selanjutnya dengan cara yang 

tepat.  

Penyusunan laporan keuangan memiliki peranan yang penting untuk 

mencapai keberhasilan suatu usaha bagi pemilik, pengelola dan pegawai usaha. 

Laporan keuangan bisa menjadi dasar dari pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan usaha, antara lain pengembangan pasar, penetapan harga dan lain-

lain. Hal ini disebabkan laporan keuangan bisa dijadikan sebagai acuan dalam 

memonitoring ataupun perencanaan usaha kedepanya. Selain itu juga, laporan 

keuangan bisa digunakan untuk mengajukan modal ke kreditur.7 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI, evaluasi adalah 

penilaian, proses untuk menemukan nilai layanan informasi atau produk yang 

sesuai dengan kebutuhan konsumen atau pengguna atau pengumpulan dan 

pengamatan dari berbagai macam bukti untuk mengukur dampak dan juga 

efektivitas dari suatu objek, program, atau proses berkaitan dengan spesifikasi 

dan persyaratan pengguna yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun tujuan 

                                                           

7Lulu Nurul Istanti, et.al, “Pentingnya Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Bagi Para 

Pengusaha Bakery, Cake And Pastry (BCP) Di Kota Blitar”, Jurnal Graha Pengabdian, Vol. 2, No. 

2, (2020), h. 165. 
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dari evaluasi yaitu memberikan masukan untuk perencanaan program, 

memberikan masukan untuk kelanjutan atau pemberhentian program, 

memberikan masukan untuk memodifikasi program, memperoleh informasi 

mengenai faktor pendukung atau penghambat program, dan memberikan 

landasan keilmuan bagi evaluasi program.8 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) mengarah ke seperangkat aturan 

dan prinsip yang mendasari penyusunan laporan keuangan sebuah entitas. 

Tujuan aturan dan prinsip ini adalah untuk memberikan pedoman yang 

konsisten dalam merekam, mengklasifikasikan, dan menyajikan informasi 

keuangan. Salah satu standar aturan akuntansi yang menjadi acuan dalam 

penyusunan laporan keuangan untuk entitas tanpa akuntabilitas public adalah 

Standar Akuntansi Keuangan Indonesia Untuk Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah. Entitas yang dimaksud mengacu kepada skala bisnis yang termasuk 

ke dalam Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau UMKM. Dengan adanya 

Standar Akuntansi Keuangan Indonesia Untuk EMKM, pemilik usaha UMKM 

dapat terbantu karena pengelolaan keuangan semakin mudah melalui kerangka 

kerja yang sederhana. Oleh karena itu, penting bagi pemilik usaha untuk dapat 

memahami apa itu SAK EMKM dan pengelolaan akuntansinya.9 

                                                           

8Joan Imanuella Hanna Pangemanan, “Evaluasi Adalah: Pengertian, Tujuan, Tahapan dan 

Contoh”, (https://mediaindonesia.com/humaniora/538992/evaluasi-adalah-pengertian-tujuan-

tahapan-dan-contoh, diakses pada Mei 2025). 

9Andhika Pramudya, “Mengenal Istilah SAK EMKM dan Kaitannya Dengan Usaha Kecil”, 

(https://www.jurnal.id/id/blog/sak-akuntansi-emkm/, diakses pada 15 Mei 2025). 

https://mediaindonesia.com/humaniora/538992/evaluasi-adalah-pengertian-tujuan-tahapan-dan-contoh
https://mediaindonesia.com/humaniora/538992/evaluasi-adalah-pengertian-tujuan-tahapan-dan-contoh
https://www.jurnal.id/id/blog/sak-akuntansi-emkm/
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Semakin berkembangnya suatu usaha maka akan semakin dituntut 

untuk menjalin hubungan dengan pihak luar perusahaan. Minsalnya, 

berhubungan dengan pihak bank atau lembaga keuangan lainnya untuk urusan 

peningkatan pendanaan UMKM. Pihak tersebut biasanya akan memberikan 

persyaratan berupa laporan keuangan untuk mempertimbangkan kelayakan 

kredit dari UMKM tersebut. Maka dengan demikian semakin berkembangnya 

suatu usaha, akan menuntut untuk menyiapkan laporan keuangan dengan baik 

sesuai dengan standar yang berlaku.10 Setiap komponen dari transaksi dibuat 

pencatatan, sehingga menjadi laporan keuangan yang dapat dilihat dari data 

yang dicatat. Disinilah kita bisa menilai kualitas laporan keuangan tersebut dari 

setiap transaksi yang dicatat dengan komponen laporan keuangan dan standar 

akuntansi yang tepat.11  

Sebagai ibu Kota Provisi Riau, Pekanbaru mengalami perkembangan 

yang pesat dan memiliki perekonomian yang dinamis dengan ditandai 

munculnya berbagai macam usaha di Kota Pekanbaru ini. Jumlah Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Pekanbaru terus meningkat. 

Pada tahun 2024 jumlah UMKM yang terdata di Pemko Pekanbaru mencapai 

26.684 usaha yang didominasi oleh sector kuliner dan ekonomi kreatif.12 

                                                           

10Yuli Rawun, et.al, “Penerapan Standar Akuntansi Keuangan EMKM Dalam Penyusunan 

Laporan Keuangan pada UMKM (Suatu Studi UMKM Pesisir Di Kecamatan Malalayang 

Manado)”, Jurnal Akuntansi Keuangan dan Bisnis, Vol.12, No. 1 (2019), h. 58. 

11Yunita Eriyanti Pakpahan, “Pengaruh Kualitas Laporan Keuangan Terhadap Kinerja 

Usaha UMKM”, Jurnal Akuntabel, Vol. 17, No. 2, (2020), h. 262. 

12Raden Heru, “Jumlah UMKM di Pekanbaru Meningkat, Didominasi Kuliner dan 

Ekonomi Kreatif”, (https://mediacenter.riau.go.id/read/87579/jumlah-umkm-di-pekanbaru-

meningkat-didominasi.html, diakses pada 15 Mei 2025). 

https://mediacenter.riau.go.id/read/87579/jumlah-umkm-di-pekanbaru-meningkat-didominasi.html
https://mediacenter.riau.go.id/read/87579/jumlah-umkm-di-pekanbaru-meningkat-didominasi.html
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Berdasarkan pada data tabel kualitas laporan keuangan UKM di kota 

Pekanbaru, terdapat sebanyak 61 persen pengusaha UKM melakukan 

pencatatan transaksi usahanya secara rutin, dan sebanyak 23 persen pengusaha 

UKM mencatat transaksinya tidak secara rutin. Namun masih terdapat 

pengusaha UKM yang tidak mekalukan pencatatan transaksi samasekali atas 

usahanya sebanyak 16 persen. Pengusaha yang tidak melakukan pencatatan 

samasekali atas usahanya itu menyatakan bahwa masih belum membutuhkan 

pencatatan akuntansi dan baginya belum begitu penting akuntansi tersebut 

terhadap usahanya.13 

Akuntansi merupakan wujud dari pelaksanaan pencatatan dan 

pembukuan yang selanjutnya dilaporkan haruslah diterapkan dalam setiap 

bermualah. Pada akhirnya muamalah cepat atau lambat akan menimbulkan 

transaksi keuangan yang mempengaruhi penghasilan, biaya, harta maupun 

kewajiban.14 Maka mencatat dan membukukan merupakan proses awal dari 

akuntansi, mencatat dan membukukan merupakan perintah Allah SWT 

sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 282, Allah SWT 

berfirman:  

تُمۡ بِدَيۡنٍ الِٰٰٓى اَجَلٍ مُّسَمًّى  ا اِذَا تَدَايَـنـۡ
ـايَّـُهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنـُوٰۡۤ

ُُ  فاَكۡتُبُوۡهُُيٰٰۤ ۡۡ ََ ۡۡ ََ نَكُمۡ  ُ  ََََ  ۚالۡعَدۡلِ بِ  كَاتِب    بّـَيـۡ
 فَـلۡيَكۡتُبۡ  ياَۡبَ كَاتِب  اَنۡ يَّكۡتُبَ كَمَا عَلَّمَهُ اللٰ هُ 

                                                           

13 Ibid, h. 40. 

14 Mhd Syahman Sitompul, et.al, “Implimentasi Surat Al-Baqarah Ayat 282 Dalam 

Pertanggungjawaban Mensjid di Sumatera Utara”, Jurnal Human Falah, Vol. 3, No. 2 (2016), h. 

205. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

melakukan utang piutang (bertransaksi) untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara 

kamu menuliskannya dengan benar”. (Q.S. Al-Baqarah/2: 282). 15 

Ayat diatas membahas tentang masalah muamalah, dari ayat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dalam islam telah terdapat perintah untuk 

melaksakan sistem pencatatan yang tekanan utamanya memiliki tujuan 

untuk kebenaran, kepastian, keterbukaan, dan keadilan antara kedua belah 

pihak yang sedang bertransaksi ataupun yang memiliki hubungan 

muamalah, yang dalam bahasa akuntansi lebih dikenal dengan istilah 

Accountability.  Dalam ayat ini terdapat tiga prinsip tentang akuntansi 

syariah yaitu prinsip pertanggung jawaban, prinsip keadilan, dan prinsip 

kebenaran.16 

Wijaya Konveksi merupakan usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) yang bergerak dibidang produksi pakaian jadi dalam jumlah 

besar, seperti kemeja, blazer, jaket, hoodie, sweater, kaos, topi, dan lain-

lain. Wijaya Konveksi ini beralamatkan di Simpang Empat Panam, Kota 

Pekanbaru. Semakin berkembangnya suatu usaha maka dituntut untuk 

menyiapkan laporan keuangan dengan baik dan benar, berikut adalah 

laporan keuangan yang ada di Wijaya Konveksi: 

                                                           

15Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta Timur: Ummul Qura, 

2019). h. 48. 

16Sahrullah, et.al, “Analisis Penerapan Prinsip Akuntansi Berdasarkan Surah Al-Baqarah 

Ayat 282”, Journal Of Management & Business, Vol. 5, No. 1, (2022), h. 334-335. 
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Tabel 1.1 

Laporan Keuangan Wijaya Konveksi 2025 

Tanggal Keterangan Uang masuk 

(Rp) 

Uang Keluar 

(Rp) 

04/01/2025 Pesanan Jaket Rohis Izzatul 

Islam Al-Islah Generation 

6.820.000  

05/01/2025 Beli bahan orlando  3.234.000 

07/01/2025 Pesanan Jaket SCEI FSH 

USR 

8.060.000  

08/01/2025 Beli bahan Benio  2.184.000 

09/01/2025 Pesanan PDH HMPS IAT 

USR 

9.990.000  

10/01/2025 Beli Bahan Orlando  3.108.000 

11/01/2025 Beli Bahan Orlando   

13/01/2025 Pesanan Blazer Osis Sekolah 

Khusus Olahraga Riau 

5.440.000  

14/01/2025 Beli Bahan  Benio  1.428.000 

16/01/2025 Pesanan PDH SMAN 1 

Karimun 

6.885.000  

17/01/2025 Beli Bahan Orlando  2.142.000 

18/01/2025 Pesanan PDH HMPS PIAUD 

USR 

6.210.000  

19/01/2025 Beli Bahan Orlando  1.932.000 

22/01/2025 Pesanan Rompi SMAN 4 

Karimun 

5.460.000  

23/01/2025 Beli Bahan Orlando  1.638.000 

27/01/2025 Pesanan PDH FOSMAWA 

Stikes Tengku Maharatu 

8.640.000  
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28/01/2025 Beli Bahan Orlando  2.688.000 

01/02/2025 Pesanan PDH DEMA FES 

USR 

21.195.000  

02/02/2025 Beli Bahan Orlando  6.594.000 

06/02/2025 Pesanan Rompi Pengurus 

Forma KIP-K 

1.820.000  

07/02/2025 Beli Bahan Orlando  546.000 

10/02/2025 Pesanan PDH Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education 

10.125.000  

11/02/2025 Beli Bahan Orlando  3.150.000 

13/02/2025 Pesanan PDH SMPN 4 

Singingi Hilir 

15.660.000  

14/02/2025 Pesanan PDH Eksyar USR 16.470.000  

15/02/2025 Pesanan PDH HIMA PBI 

UIR 

22.140.000  

16/02/2025 Beli Bahan Orlando  18.984.000 

17/02/2025 Pesanan PDH Forestry 

Student Club UNRI 

5.130.000  

18/02/2025 Pesanan PDH Garuda Cyber 

Indonesia 

2.430.000  

19/02/2025 Pesanan PDH KIP-K 74.250.000  

20/02/2025 Pesanan PDH HMPS HTN 

USR 

10.800.000  

21/02/2025 Beli Bahan Orlando  28.812.000 

22/02/2025 Pesanan PDH Gautama 3.915.000  

23/02/2025 Beli Bahan Orlando  1.218.000 
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25/02/2025 Pesanan PDH HIMA Teknik 

Perminyakan 

6.210.000  

26/02/2025 Beli Bahan Orlando  1.932.000 

27/02/2025 Pesanan Blazer Osis SMPN 3 5.440.000  

28/02/2025 Pesanan PDH HIMA KIP-K 17.010.000  

29/02/2025 Beli Bahan Benio dan 

Orlando 

 6.720.000 

03/03/2025 Pesanan PDH BKPI USR 15.255.000  

04/03/2025 Pesanan PDH Kedai Saprodi 945.000  

 

05/03/2025 

Pesanan Blazer Irmas 4.000.000  

Beli Bahan Benio dan 

Orlando 

 6.090.000 

07/03/2025 Pesanan PDH HMPS MPI 

USR 

8.370.000  

 

08/03/2025 

Pesanan PDH Pengurus 

Barongsai PMVBP 

4.185.000  

Beli Bahan Orlando  2.604.000 

09/03/2025 Beli Bahan Orlando  1.302.000 

10/03/2025 Pesanan PDH Civil 

Enginering UNRI 

18.900.000  

11/03/2025 Pesanan PDH HMPS 

Akuntansi 

7.830.000  

12/03/2025 Pesanan PDH HMPS 

Perternakan UP 

8.370.000  

13/03/2025 Pesanan PDH DPM UNRI 3.240.000  

14/03/2025 Pesanan PDH PIKM FTK 

USR 

4.050.000  
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16/03/2025 Beli Bahan Orlando  13.188.000 

19/03/2025 Pesanan PDH Pengurus 

Nasyid Nusantara Riau 

4.860.000  

20/03/2025 Beli Bahan Benio  1.512.000 

23/03/2025 Beli Bahan Benio dan 

Orlando 

 336.000 

15/04/2025 Pesanan PDH Ormas Riau 7.020.000  

16/04/2025 Beli Bahan Orlando  2.184.000 

18/04/2025 Beli Bahan beludru  400.000 

20/04/2025 Pesanan Selempang 1.200.000  

22/04/2025 Pesanan Jaket Pengurus 

ORBISI UIR 

12.090.000  

23/04/2025 Pesanan PDH Teknik 

Informatika USR 

16.335.000  

24/04/2024 Beli Bahan Orlando dan 

benio 

 8.358.000 

25/04/2025 Pesanan PDH HMPS 

PBINDO 

7.155.000  

26/04/2025 Pesanan PDH HMPS Tadris 

IPA USR 

8.775.000  

28/04/2025 Pesanan PDH FNC 7.290.000  

 

29/04/2025 

Pesanan PDH HMPS Tadris 

IPS USR 

8.100.000  

Pesanan 2in1 OSIM MAN 1 

Kep. Meranti 

5.600.000  

30/04/2025 Pesanan Selempang 2.400.000  

 Beli Bahan Orlando dan 

Benio 

 11.214.000 
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01/05/2025 Pesanan Selempang 1.360.000  

02/05/2025 Pesanan Selempang 3.200.000  

 

03/05/2025 

Pesanan Selempang 400.000  

Beli Bahan Beludru  1.300.000 

05/05/2025 Pesanan Selempang 1.600.000  

06/05/2025 Pesanan Selempang 1.040.000  

07/05/2025 Pesanan Selempang 160.000  

08/05/2025 Pesanan Selempang 320.000  

09/05/2025 Pesanan Selempang 1.200.000  

10/05/2025 Pesanan Selempang 800.000  

11/05/2025 Beli Bahan Beludru  750.000 

12/05/2025 Pesanan Selempang 880.000  

13/05/2025 Pesanan Selempang 1.200.000  

14/05/2025 Pesanan Selempang 560.000  

 

15/05/2025 

Pesanan Rompi Nocturn 

Billiard 

2.800.000  

Pesanan Selempang 400.000  

 

 

 

16/05/2025 

Pesanan PDH Pengurus 

Petroleum Engineering FT 

UIR 

10.530.000  

Beli Bahan Benio dan 

Orlando 

 4.116.000 

Beli Kain Furing  400.000 

 Pesanan Selempang 2.400.000  

 Pesanan 2in1 KKN MBKM 

Kel. Mekar Sari 

1.540.000  
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17/05/2025 Pesanan Selempang 4.800.000  

18/05/2025 Bahan Orlando, Beludru  825.000 

 

 

19/05/2025 

Pesanan PDH HIMA IAP 

UIR 

7.290.000  

Pesanan Selempang 1.280.000  

Beli Bahan Orlando  2.268.000 

20/05/2025 Pesanan Selempang 880.000  

21/05/2025 Pesanan Selempang 1.440.000  

 

 

22/05/2025 

Pesanan PDH Pengurus 

Komunikasi Penyiaran Islam 

9.720.000  

Beli Bahan Orlando  3.024.000 

Pesanan Selempang 1.760.000  

23/05/2025 Pesanan Selempang 1.440.000  

24/05/2025 Pesanan Selempang 1.200.000  

26/05/2025 Pesanan Selempang 880.000  

25/05/2025 Beli Bahan Beludru  1.300.000 

28/05/2025 Pesanan Selempang 960.000  

29/05/2025 Pesanan Selempang 1.680.000  

30/05/2025 Pesanan Selempang 1.280.000  

31/05/2025 Pesanan PDH Karang Taruna 

Kab. Kuansing 

3.645.000  

01/06/2025 Beli Bahan Orlando  1.134.000 

Pesanan Selempang 1.680.000  

02/06/2025 Pesanan Selempang 1.600.000  



16 
 

 
 

03/06/2025 Pesanan Jaket BEM FISIP 

UNRI 

20.770.000  

 Pesanan Selempang 800.000  

04/06/2025 Pesanan Selempang 1.920.000  

Beli Bahan Benio  5.628.000 

05/06/2025 Pesanan 2in1 HMPS PSI 

USR 

5.600.000  

06/06/2025 Beli Bahan Orlando  1.470.000 

Pesanan Selempang 1.360.000  

07/06/2025 Pesanan Selempang 560.000  

 

09/06/2025 

Pesanan PDH Pembina 

Pramuka 

810.000  

Pesanan Selempang 1.440.000  

10/06/2025 Pesanan Selempang 560.000  

 

11/06/2025 

Beli Bahan Orlando  252.000 

Pesanan Selempang 1.760.000  

Pesanan Blezer DEMA PSI 

USR 

6.720.000  

12/06/2025 Pesanan Selempang 720.000  

 Beli Bahan Orlando  1.764.000 

13/06/2025 Pesanan PDH Teknik 

Elektrik STT Pekanbaru 

7.830.000  

Pesanan Selempang 3.200.000  

14/06/2025 Pesanan 2in1 KKN Desa 

Bukit 9 

1.760.000  

Pesanan Selempang 880.000  
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15/06/2025 Beli Bahan Orlando  2.898.000 

16/06/2025 Pesanan 2in1 KKN Desa 

Lubuk Betung 

1.600.000  

Pesanan Selempang 2.080.000  

17/06/2025 Pesanan PDH HMPS PGMI 

USR 

15.795.000  

18/06/2025 Pesanan PDH HMPS 

Perpajakan USR 

7.020.000  

Pesanan Selempang 1.120.000  

19/06/2025 Pesanan Selempang 3.120.000  

Beli Bahan Orlando  7.098.000 

20/06/2025 Pesanan Selempang 1.520.000  

 

 

 

21/06/2025 

Pesanan 2in1 KKN Desa 

Buruk Bakul 

1.760.000  

Pesanan Topi KKN Desa 

Buruk Bakul 

440.000  

Pesanan Id Card KKN Desa 

Buruk Bakul 

385.000  

Pesanan Selempang 2.240.000  

22/06/2025 Pesanan Selempang 480.000  

 

 

 

23/06/2025 

Pesanan PDH KKN Kel. 

Sidomulyo Timur 

1.485.000  

Pesanan Topi PDH KKN 

Kel. Sidomulyo Timur 

440.000  

Pesanan Id Card PDH KKN 

Kel. Sidomulyo Timur 

385.000  

Pesanan Selempang 2.080.000  
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24/06/2025 Pesanan Selempang 480.000  

 

 

 

25/06/2025 

Pesanan 2in1 KKN Kel. 

Padang Bulan 

1.760.000  

Pesanan Topi KKN Kel. 

Padang Bulan 

440.000  

Pesanan Id Card KKN Kel. 

Padang Bulan  

385.000  

Pesanan Selempang 2.560.000  

 

 

 

 

 

26/06/2025 

Pesanan Kaos KKN 

Kelurahan Labuhan Batu 

Barat 

880.000  

Pesanan Topi KKN 

Kelurahan Labuhan Batu 

Barat 

440.000  

Pesanan Id Card KKN 

Kelurahan Labuhan Batu 

Barat 

385.000  

Pesanan Selempang 800.000  

27/06/2025 Pesanan Selempang 1.760.000  

 

 

 

28/06/2025 

Pesanan Rompi KKN Sungai 

Sibam 

1.540.000  

Pesanan Topi KKN Sungai 

Sibam 

440.000  

Pesanan Id Card KKN 

Sungai Sibam 

385.000  

Pesanan Selempang 2.400.000  

 Pesanan Rompi KKN 

Meranti Pandak 

1.540.000  
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29/06/2025 

Pesanan Topi KKN Meranti 

Pandak 

440.000  

Pesanan Id Card KKN 

Meranti Pandak 

385.000  

 

 

 

30/06/2025 

Pesanan Selempang 1.040.000  

Beli Orlando  2.310.000 

Beli Topi  880.000 

Beli Kain Tisu lanyard  400.000 

Beli Stoper  150.000 

Paku Mata Ayam  76.000 

Sarung Id Card  100.000 

Kaos Panjang  550.000 

Sumber data: Wijaya Konveksi 2025 

 

  Laporan keuangan yang dibuat oleh Wijaya Konveksi masih berbentuk 

manual yang hanya dicatat melalui pesan whatsapp antara karyawan yang 

bersangkutan dengan pemilik UMKM konveksi tersebut. Laporan keuangan yang 

dibuat hanya berisikan pemasukan dan pengeluaran saja. Laporan keuangan yang 

dibuat hanya didasari rasa saling percaya anatara karyawan Wijaya Konveksi 

dengan pemilik konveksi tersebut. Jika laporan keuangan yang dibuat terus berjalan 

seperti ini akan ada kemungkinan untuk terjadinya manipulasi pada laporan 

keuangan tersebut, dikarekan pemilik konveksi tersebut belum memiliki system 

untuk mengawasi keuangan yang ada diusahanya.  

 Oleh karena itu berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena yang 

terjadi, penting rasanya bagi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul 
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‘’Evaluasi Kualitas Laporan Keuangan Pada Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) Wijaya Konveksi Pekanbaru Perspektif Ekonomi 

Syariah’’. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, dan agar 

penelitian lebih terarah, maka perlu diadakan pembatasan masalah yang akan 

diteliti. Penelitian ini di fokuskan pada proses penyusunan keuangan, evaluasi 

kualitas laporan keuangan, upaya peningkatan kualitas laporan keuangan dan 

penyusunan laporan keuangan perspektif ekonomi syariah di Wijaya Konveksi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas, maka 

penulis mengambil beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana proses penyusunan laporan keuangan yang ada pada UMKM 

Wijaya Konveksi? 

2. Bagaimana evaluasi kualitas laporan keuangan pada UMKM Wijaya 

Konveksi? 

3. Bagaimana upaya pemilik UMKM Wijaya Konveksi untuk meningkatkan 

kualitas laporan keuangan? 

4. Bagaimana penyusunan laporan keuangan Wijaya Konveksi perspektif 

ekonomi syariah? 
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berawal dari pokok permasalahan diatas, maka suatu penelitian 

harus mempunyai tujuan yang jelas sehingga dapat memberikan arah 

dalam pelaksanaan penelitian tersebut. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan proses penyusunan laporan keuangan yang ada 

pada UMKM Wijaya Konveksi. 

b. Untuk menjelaskan upaya pemilik UMKM Wijaya Konveksi dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

c. Untuk memberikan evaluasi terhadap kualitas laporan keuangan pada 

UMKM Wijaya Konveksi. 

d. Untuk menjelaskan penyusunan laporan keuangan perspektif ekonomi 

syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk keperluan akademis, penulis mengharapkan hasil penelitian ini 

menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi khazanah keilmuan fakultas 

syariah dan hokum terkhusus bagi program studi ekonomi syariah dan 

mahasiswa serta masyarakat pada umumnya tentang kualitas laporan 

keuangan khususnya bagi pelaku UMKM. 
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b. Untuk keperluan praktis, penulis mengharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan bahan pedoman dalam menyusun laporan keuangan bagi 

UMKM. 

c. Sebagai salah satu syarat bagi penulis agar bisa menyelesaikan 

perkuliah S1 Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan 

Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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   BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah alat penilai dari suatu pekerjaan bagian 

pembukuan yang digunakan untuk menentukan atau menilai keberadaan 

keuangan perusahaan. Dari laporan keuangan ini kita dapat mengetahui 

posisi keuangan dari perusahaan serta hasil-hasil yang diperoleh 

perusahaan.17 

Sementara itu menurut Myer dalam munawir ia mengatakan bahwa 

laporan keuangan merupakan dua daftar yang disusun akuntan pada setiap 

akhir periode suatu perusahaan. Laporan keungan menjadi penting 

dikarenakan dapat memberikan informasi yang dapat digunakan untuk 

mengambil sebuah keputusan. Kedua daftar yang dimaksud adalah daftar 

neraca yaitu daftar posisi keuangan dan yang selanjutnya yaitu daftar laba 

rugi untuk mengetahui pendapatan.18 

Jadi laporan keuangan adalah catatan yang berisi laporan keuangan 

sebuah perusahaan selama periode tertentu. Laporan keuangan ini 

digunakan untuk memberikan gambaran dari kondisi dan kinerja suatu 

perusahaan. 

                                                           

17Endang Purwanti, “Analisis Pengetahuan Laporan Keuangan Pada UMKM Industri 

Konveksi di Salatiga”, Jurnal Among Makarti, Vol. 10, No. 20, (2017), h. 59. 

18 Ibid, h. 57. 
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2. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

a. Menyajikan informasi mengenai jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 

perusahaan, kewajiban dan modal yang ada diperusahaan. 

b. Menyajikan informasi mengenai pendapatan diperusahaan dan biaya 

yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

c. Menyajikan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap aktiva, 

pasiva dan modal perusahaan. 

d. Menyajikan informasi mengenai kinerja manajemen perusahaan 

e. Menyajikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan.19 

Sedangkan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 45, tujuan utama laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi yang logis untuk memenuhi kepentingan para donator, anggota 

organisasi, kreditur, dan pihak-pihak lain yang menyajikan sumber daya 

bagi organisasi nirlaba.20 

Dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP), tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu 

entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 

                                                           

19Aning fitriana, Analisis Laporan Keuangan, (Banyumas : CV Malik Rizki Amanah, 

2024), h. 6. 

20Pipit Rosita Andarsari, “Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba (Lembaga Masjid)”, 

Jurnal Ekonomi Universitas Kediri, Vol. 1, No. 2, (2016), h. 146. 
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keputusa ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta 

laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. 

Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukan apa yang 

telah dilakukan manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban 

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan padanya.21 

3. Manfaat Laporan Keuangan 

Ada beberapa manfaat yang kita dapatkan dari membuat atau 

menyunsun laporan keuangan, manfaatnya yaitu sebagai berikut: 

a. Laporan keuangan menjadikan asset individu dengan asset perusahaan 

tidak tercampur, hal ini disebabkan laporan keuangan bisa memisahkan 

antara asset dan rekening individu dengan milik perusahaan. Oleh 

karena pemisahaan ini, laporan keuangan juga menjadikan perusahaan 

tersebut menjadi perusahaan professional. 

b. Laporan keuangan dijadikan acuan dalam mengambil sebuah 

keputusan, ketika hasil laporan keuangan dipaparkan, pemilik 

perusahaan dan juga pihak terkait seperti manajemen bisa langsung 

menganalisis dan dapat mengambil keputusan yang terbaik dengan 

cepat untuk kebaikan dan kemajuan perusahaan. 

c. Laporan keuangan bisa memberikan informasi dalam perhitungan 

pajak, dari laporan keuangan pihak manajemen dapat mengetahui 

jumlah pajak yang harus dibayarkan ke pemerintah. Oleh karena itu 

                                                           

21Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, (Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 

2009), h. 2. 
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setiap laporan keuangan wajib dikelola dengan baik dan bijak karena 

bisa dijadikan dasar dari pemungutan pajak. 

d. Laporan keuangan bisa mengetahui besar kecilnya laba atau 

keuntungan bagi perusahaan sehingga manajemen perusahaan bisa 

dengan  mudah untuk menganalisisnya.22 

4. Macam-Macam Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dasar terdiri dari Laporan Posisi Keuangan 

(Neraca), Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, Laporan Laba Ditahan, 

dan Laporan Perubahan Modal. 

a. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Laporan posisi keuangan (Neraca) memberikan potret posisi 

keuangan perusahaan disuatu waktu tertentu. Laporan posisi keuangan 

atau neraca ini terdiri dari rekening-rekening yang berada disebelah 

aktiva, dan rekening-rekening yang berada disebelah pasiva. Aktiva 

menunjukkan bentuk-bentuk asset atau kekayaan dari suatu perusahaan 

dalam rangka kegiatan administrative perusahaan dan juga kegiatan 

operasional perusahaan. Sedangkan pasiva memperlihatkan sumber 

dana yang digunakan dalam membiayai kekayaan yang dimiliki, yang 

terdiri dari modal sendiri dan hutang.23 

 

                                                           

22 Muktiana Hastiwi dkk, Pentingnya Laporan Keuangan Dalam Menilai Kinerja Keuangan 

Pada Perusahaan, Seminar Nasional & Call For Paper Hubisintek (2022), h. 18. 

23Ely Siswanto, Manajemen Keuangan Dasar, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2021), 

h. 14-15. 
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b. Laporan Laba Rugi 

Selain neraca, jenis laporan keuangan lainya yaitu laporan laba 

rugi. Laporan laba rugi memberikan informasi mengenai hasil-hasil 

usaha yang didapatkan perusahaan, berbeda dengan laporan posisi 

keuangan atau neraca yang memberikan informasi mengenai modal, 

utang dan juga kekayaan. Laporan laba rugi juga memberikan informasi 

mengenai jumlah penghasilan atau pendapatan yang diperoleh, biaya 

yang dikeluarkan dan juga laba rugi dalam periode tertentu.24 

c. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah ringkasan dari pengeluaran dan 

penerimaan kas suatu perusahaan dalam periode tertentu (biasanya satu 

tahun buku). Sedangkan menurut PSAK No.2 Arus kas merupakan arus 

masuk dan arus keluar kas atau setara kas. Laporan arus kas adalah 

revisi dari mana uang kas didapatkan perusahaan dan seperti apa 

mereka membelanjakannya.25 

d. Laporan Laba Ditahan 

Laba ditahan muncul sebagai bentuk hasil dari suatu kegiatan 

perusahaan, yakni laba bersih. Beberapa dari laba bersih itu akan 

ditahan atau diinvestasikan kembali kedalam perusahaan. Laba ditahan 

ini biasanya ada pada perusahan PT (Perseroan Terbatas), kegunaan 

                                                           

24Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: Rajawali Pers, 2021), h. 45. 

25Diyah Santi Hariyani, Pengantar Akuntansi I (Teori & Praktik), (Yogyakarta: Adiya 

Media Publishing, 2016), h. 19. 
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dari mengetahui besarnya laba ditahan ini dalam sebuah perusahaan 

ialah untuk melihat kinerja pertumbuhan perusahaan tersebut tahun ke 

tahun. Setiap akhir periode akuntansi, laba bersih yang didapatkan 

selama periode berjalan akan ditutup ke akun laba ditahan. Kejadian 

pemberian informasi deviden atau peristiwa pengumuman deviden baik 

itu deviden tunai maupun deviden saham ke pemilik saham juga akan 

ditutup ke akun laba ditahan. Laba bersih yang didapatkan dalam jangka 

periode berjalan akan menambah jumlah laba ditahan yang ada diawal 

periode, sedangkan deviden yang diumumkan dalam jangka periode 

berjalan akan memperkecil atau mengurangi laba ditahan.26 

e. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal menyajikan jumlah dan juga jenis 

modal yang dimiliki oleh perusahaan pada masa itu. Laporan keuangan 

tersebut juga terdapat perubahan modal serta diiringi dengan alasan 

kenapa terjadi hal itu terjadi. Laporan perubahan modal juga dinamai 

dengan laporan perubahan ekuitas pemilik saham untuk jenis 

perusahaan perseorangan. Laporan keuangan ini biasanya digunakan 

untuk mengindentifikasi hal-hal yang menjadi penyebab atas 

terdapatnya perubahan ekuitas pemilik perusahaan.27 

 

                                                           

26Putu Kepramareni, et.al, “Laba Ditahan, Laba Operasi, Aliran Kas Operasi, Leverage, 

Profitabilitas Dan Pengaruhnya Pada Peringkat Obligasi”, Jurnal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, 

Vol. 20, No. 1, (2021), h. 31. 

27Aning Fitriana, op. cit., h. 4. 
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5. Pihak-Pihak Yang Memerlukan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disusun dengan berbagai macam tujuan, 

seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Tujuan utama laporan kuangan 

ialah untuk kepetingan pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan 

dan juga memberikan informasi ke pihak-pihak yang sangat 

berkepentingan kepada perusahaan. Artinya penyusunan laporan 

keuangan dibuat untuk memenuhi berbagai macam pihak, baik itu pihak 

intern maupun pihak ekstern suatu perusahaan.28 

Berikut adalah penjelasan masing-masing pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap laporan keuangan. 

a. Pemilik 

Pemilik pada sekarang ini ialah mereka yang mempunyai atau 

memiliki perusahaa tersebut. Hal ini dapat dilihat dari kepemilikan 

saham yang telah dimilikinya. Kepentingan para pemilik perusahaan 

yang merupakan pemegang saham ini terhadap hasil dari laporan 

keuangan yang sudah disusun yaitu: 

1) Untuk memperlihatkan posisi dan keadaan perusahaan pada saat itu. 

2) Untuk memperlihatkan kemajuan dan juga perkembangan dari 

sebuah perusahaaan dalam suatu periode. 

3) Untuk memberikan penilaian terhadap kinerja manajemen dari 

target yang sudah dibuat.29 

                                                           

28Kasmir, op. cit., h. 18. 

29Ibid, h. 19. 



30 
 

 
 

b. Manajemen  

Pihak yang kedua yang memiliki kepentingan terhadap laporan 

keuangan ini yaitu pihak manajemen perusahaan walaupun mereka juga 

membuatnya, namun mempunyai arti tertentu. Bagi mereka laporan 

keuangan yang dibuat merupakan bagian cerminan dari kinerja mereka 

dalam suatu periode tertentu.30 

c. Kreditor  

Kreditor adalah pihak yang menanggung dana bagi perusahaan, 

yang artinya kreditor adalah pemberi dana seperti bank dan juga 

lembaga keuangan lainnya. Kepentingan pihak kreditor ini terhadap 

laporan keuangan ialah mereka tidak ingin usaha yang ia biayai 

mengalami kegagalan dalam hal pembayaran kembali pinjaman 

tersebut.31 Pihak kreditor juga harus memantau terhadap kredit yang 

sudah mereka berikan apakah perusahan patuh atau tidak dalam 

membayar kewajibannya. Pihak kreditor juga tidak ingin pinjaman 

yang sudah berjalan atau pinjaman yang mereka berikan malah menjadi 

beban bagi nasabah dalam proses pengembaliannya.32 

 

 

                                                           

30Syaharman, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Untuk Menilai Kinerja 

Perusahaan Pada PT Narasindo Mitra Perdana”, Jurnal Insitusi Politeknik Ganesha Medan Juripol, 

Vol. 4, No. 2, (2021), h. 288. 

31Ibid, h. 288. 

32Kasmir, op. cit., h. 22. 
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d. Pemerintah  

 Pemerintah melalui Dapertemen Keuangan mewajibkan kepada 

pihak perusahaan untuk menyusun dan melaporkan keuangan 

perushaan secara periodik. Hal ini dikarnakan pemerintah juga 

memiliki hal penting atas laporan keuangan yang dilaporkan agar bisa 

menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh keuangan 

perusahaan yang sebenarnya dan juga untuk mengetahui kewajiban 

perusahaan terhadap Negara dari hasil laporan keuangan yang 

dilaporkan tersebut.33 

e. Investor 

Investor ialah pihak yang mau menanamkan dana disebuah 

perusahaan. Jika perusahaan membutuhkan dana dalam tujuan 

memperluas usahanya atau kapasitas usahanya selain mendapatkan 

pinjaman dari pihak lembaga keuangan mereka juga bisa memperoleh 

dari para investor dengan cara penjualan saham. Sebelum para investor 

memutuskan untuk membeli saham, mereka perlu 

mempertimbangkanya dengan matang. Laporan keuangan yang 

disajikan oleh perusahaan akan menjadi dasar pertimbangan mereka 

sebelum memutuskan untuk menanam dana mereka dengan membeli 

saham tersebut.34 

 

                                                           

33Syaharman, op. cit., h. 288. 

34Kasmir, op. cit., h. 22-23. 
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6. Laporan Keuangan Dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah 

 Etika penyusunan laporan keuangan untuk meningkatkan kualitas 

laporan keuangan dalam perspektif ekonomi syariah dalam pemikiran Gus 

Dur menyatakan bahwa etis tidaknya suatu tindakan bukan hanya didasari 

oleh manfaat, kewajiban atau keutamaan. Tetapi harus mengandung nilai 

keadilan. Keadilan yang dimaksud adalah keadilan yang memberikan 

maslahat bagi semua pihak, yang dalam hal ini adalah pihak internal dan 

juga eksternal dari suatu entitas. Etika dalam penyusunan laporan tidak 

boleh hanya bertujuan untuk memberikan keuntungan bagi pihak internal, 

tetapi juga harus memberikan keuntungan bagi pihak eksternal. Hal ini 

memiliki tujuan agar kualitas laporan keuangan meningkat sehingga 

informasi yang disajikan tidak merugikan pihak manapun.35 

 Jika dilihat dari makna dan tafsiran surah Al-Baqarah ayat 282 maka 

dapat diketahui bahwa laporan keuangan dalam aturan syariah harus 

memenuhi prinsip pertanggungjawaban, kebenaran dan keadilan. Pada, 

umumnya tanggung jawab memiliki arti keharusan dalam “menanggung” 

dan “menjawab”. Dalam artian yaitu kewajiban untuk menanggung akibat 

yang timbul dari perilaku seseorang dalam menanggapi suatu persoalan. 

Prinsip pertanggungjawaban memiliki kaitan erat dengan konsep amanah. 

Dimana implementasinya dalam akuntansi yaitu seorang individu yang 

terlibat dalam suatu persoalan harus selalu bertanggungjawab penuh atas 

                                                           

35Siti Asiam, “Etika Penyusunan Laporan Keuangan Dalam Meningkatkan Kualitas 

Laporan Keuangan; Ditinjau Dari Perspektif Islam”, Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance, 

Vol. 3, No. 2, (2020), h. 135-136. 
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apa yang telah diamanahkan dan dilaksanakan dengan pihak-pihak terkait. 

Pertanggungjawaban (accountability) dalam perspektif ekonomi syariah 

memiliki beberapa aspek yang penting yaitu menekankan adanya 

transparansi agar informasi yang disampaikan menjadi jelas, akurat, dan 

dapat dipetanggungjawabkan terhadap pemangku kepentingan maupun 

masyarakat umum.36 

 Prinsip keadilan yang terkandung dalam surah Al-Baqarah ayat 282 

ialah nilai yang siginifakan dalam etika kehidupan social dan bisnis. Serta 

memiliki nilai bawaan yang melekat dengan kodrat manunisa. 

Sederhananya keadilan dalam laporan keuangan adalah mencatat semua 

transaksi dengan benar, jika informasi yang disajikan tidak jujur pihak-

pihak yang berkepentingan akan sulit untuk memahaminya bahkan akan 

berdampak negatif bagi perusahaan. Untuk menuju laporan keuangan yang 

baik salah satunya harus didorong dengan prinsip keadilan.37 

 Terakhir yaitu prinsip kebenaran yang masih berkesinambungan 

dengan prinsip keadilan. Dengan adanya prinsip kebenaran ini, maka akan 

menciptakan keadilan dalam mengakui, mengukur dan melaporkan setiap 

transaksi. Karena, pengakuan, pengukuran dan pelaporan transaksi 

keuangan akan berjalan baik jika memiliki rasa kebenaran. 

                                                           

36Eka Ria Nazmi Pani, et.al, “Analisis Prinsip Akuntansi Syariah Pertanggungjawaban 

pada Strategi Pendistribusian dan Pemberdayaan Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Provinsi Gorontalo”, Jurnal Mahasiswa Akuntansi, Vol. 2, No. 1, (2023), h. 36. 

37Saiful Muclis, et.al, Akuntansi Syariah Konsep dan Praktik Dalam Era Kontemporer, 

(Malang:Pustaka Peradaban, 2024), h. 58. 



34 
 

 
 

7. Pengertian Evaluasi 

 Evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu Evaluation yang memiliki 

arti penilaian. Menurut Wang dan Brown dalam buku yang berjudul 

Essentials of Educational Evaluation, dikatakan bahwa “Evaluation refer to 

the act or process to determining the value of something”, artinya evaluasi 

adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari pada 

sesuatu. Sedangkan Evaluasi menurut Cross adalah “Evaluation is a process 

which determines the extent to which objectives have been achieved”, yang 

artinya Evaluasi merupakan proses yang menentukan kondisi, di mana suatu 

tujuan telah dapat dicapai. Definisi ini menerangkan secara langsung 

hubungan evaluasi dengan tujuan suatu kegiatan yang mengukur derajat dari 

mana suatu tujuan dicapai.38 

8. Tujuan Evaluasi 

 Secara umum tujuan evaluasi dapat beragam tergantung dari jenis 

program atau kegiatan yang dievaluasi. Tujuan evaluasi kualitas laporan 

keuangan meliputi: 

a. Mendukung Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik 

Laporan Keuangan yang berkualitas tinggi menyediakan informasi 

yang dibutuhkan berbagai pihak yang berkepentingan untuk membuat 

keputusan yang tepat. 

 

                                                           

38Suarga, Hakikat, “Tujuan dan Fungsi Evaluasi Dalam Pengembangan Pelajaran, Jurnal 

UIN Alauddin”, Vol. VIII, No. 2, (2019), h. 328-329. 
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b. Menilai Kinerja dan Kesehatan Finansial Perusahahan 

Evaluasi laporan keuangan memberikan gambaran yang menyeluruh 

mengenai kondisi dan kesehatan finansial sebuah perusahaan. 

c. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas 

Laporan yang berkualitas menunjukan bahwa perusahaan telah 

menfatat semua transaksi secara akurat dan transparan. 

d. Mengidentifikasi Masalah Keuangan Lebih Dini 

Dengan melakukan evaluasi secara berkala, perusahaan dapat 

mengidentifikasi ketidakseimbangan ataunketidaknormalan yang 

mengindikasikan adanya masalah keuangan. 

e. Membandingkan Kinerja 

Laporan keuangan yang berkualitas memungkinkan untuk 

membandingkan kinerja dari waktu ke waktu atau dengan perusahaan 

yang lain tapi masih dalam industry yang sama. 

9. Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

 Pada umumnya UMKM didefinisikan berdasarkan kriteria dan ciri 

yang dapat berupa jumlah tenaga kerja yan dipergunukan, jumlah capital 

dan omzet dari kegiatan yang dihasilkan, serta dapat pula didefinisikan 

berdasarkan karakteristik UMKM, seperti usaha, teknologi yang digunakan, 

organisasi dan manajemen, orientasi pasar, dan sebagainya.39 

                                                           
39Rini Werdiningsih, et.al, Digitalisasi Manajemen Koperasi dan UMKM (Kota Batam: 

Yayasan Cendikia Mulia Mandiri, 2023), h. 86. 
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 Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 

Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (PP UMKM) telah diterbitkan oleh pemerintah bersama 48 

peraturan pelaksana lainnya dari Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja (UU Cipta Kerja) pada 16 Februari 2021 lalu. PP 

UMKM tersebut mengubah beberapa ketentuan yang sebelumnya telah 

diatur di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UU UMKM). Salah satunya adalah aturan terkait 

kriteria UMKM itu sendiri.40 

 Kriteria UMKM yang baru diatur di dalam Pasal 35 hingga Pasal 36 

PP UMKM. Berdasarkan pasal tersebut, UMKM dikelompokkan 

berdasarkan kriteria modal usaha atau hasil penjualan tahunan. Kriteria 

modal usaha digunakan untuk pendirian atau pendaftaran kegiatan UMKM 

yang didirikan setelah PP UMKM berlaku. Kriteria modal tersebut terdiri 

atas: 

1. Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha 

2. Usaha Kecil rnemiliki modal usaha lebih dari Rpl.000.000.000,00 (satu 

miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima 

miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

                                                           

40Mariska, “Kriteria UMKM Menurut Peraturan Baru”, 

(https://kontrakhukum.com/article/peraturan-baru-umkm/, diakses pada 9 Juli 2025). 

https://kontrakhukum.com/article/peraturan-baru-umkm/
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3. Usaha Menengah merniliki modal usaha lebih dari Rp5.000.000.000,00 

(lima miliar rupiah) sampai tlengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 

(sepuluh rniliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha.41 

 Sedangkan bagi UMKM yang telah berdiri sebelum PP UMKM 

berlaku, pengelompokkan UMKM dilakukan berdasarkan kriteria hasil 

penjualan tahunan. Kriteria hasil penjualan tahunan terdiri atas: 

1. Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan sampai dengan paling 

banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) 

2. Usaha Kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp15.000.000.000,00(lima belas miliar rupiah) 

3. Usaha Menengah memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah).42 

10. Tujuan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Dalam Undang-Undang Nomer 20 tahun 2008 Tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM bertujuan menumbuhkan dan 

mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian 

nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.43 

                                                           
41Ibid 
42Ibid 

43Ibid, h. 4. 
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11. Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

Indonesia Untuk Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

a. Penyajian Wajar 

Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh 

transaksi, peristiwa, dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan 

kriteria pengakuan aset, liabilitas, penghasilan, dan beban yang 

dijelaskan dalam Bab 2 Konsep dan Prinsip Pervasif. Pengungkapan 

diperlukan ketika kepatuhan atas persyaratan tertentu dalam SAK 

Indonesia untuk EMKM tidak memadai bagi pemakai untuk memahami 

pengaruh dari transaksi, peristiwa, dan kondisi lain atas posisi dan kinerja 

keuangan entitas.44 

Penyajian wajar laporan keuangan mensyaratkan entitas untuk 

menyajikan informasi untuk mencapai tujuan: 

1) Relevan 

Informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk proses 

pengembilan     keputusan. 

2) Representasi Tepat 

Informasi disajikan secara tepat atau secara apa yang seharusnya 

disajikan dan bebas dari kesalahan material dan bias. 

3) Keterbandingan  

                                                           

44Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi 

Keuangan Indonesia Untuk  Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah, (Jakarta: Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2016), h. 9. 
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Informasi dalam laporan keuangan entitas dapat dibandingkan 

antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan 

kinerja keuangan. Informasi dalam laporan keuangan entitas juga 

dapat dibandingkan antar entitas untuk mengevaluasi posisi dan 

kinerja keuangan. 

4) Keterpahaman  

Informasi yang disajikan dapat dengan mudah dipahami oleh 

pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang 

memadai serta kemauan untuk mempelajari informasi tersebut 

dengan ketekunan yang wajar.45 

b. Kepatuhan Terhadap SAK Indonesia Untuk EMKM 

 Entitas yang laporan keuangannya telah patuh terhadap SAK 

Indonesia Untuk EMKM membuat pernyataan secara eksplisit dan tanpa 

kecuali tentang kepatuhan terhadap SAK Indonesia Untuk EMKM dalam 

catatan atas laporan keuangan. Entitas tidak dapat mendeskripsikan 

bahwa laporan keuangan telah patuh terhadap SAK Indonesia Untuk 

EMKM, kecuali laporan keuangan tersebut telah patuh terhadap seluruh 

persyaratan dalam SAK Indonesia Untuk EMKM.46 

c. Frekuensi Pelaporan 

                                                           

45Ibid. 

46Ibid. 
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 Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan pada akhir 

setiap periode pelaporan, termasuk informasi komparatifnya.47 

d. Penyajian yang Konsisten 

 Penyajian dan klasifikasi akun-akun dalam laporan keuangan 

antar periode entitas disusun secara konsisten, kecuali: 

1. Telah terjadi perubahan yang signifikan atas sifat operasi entitas atau 

jika perubahan penyajian atau klasifikasi akun-akun dalam laporan 

keuangan menghasilkan penyajian yang lebih sesuai dengan 

mempertimbangkan kriteria pemilihan dan penerapan kebijakan 

akuntansi dalam Bab 7 Kebijakan Akuntansi, Estimasi, dan 

Kesalahan; atau 

2. SAK Indonesia Untuk EMKM mensyaratkan perubahan penyajian. 

Jika penyajian atau klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan 

diubah karena penerapan paragraph diatas, maka entitas 

mereklasifikasikan jumlah komparatif, kecuali jika reklasifikasi tidak 

praktis. Tidak praktis adalah kondisi dimana entitas tidak dapat 

menerapkan suatu pengaturan setelah seluruh upaya yang masuk akal 

dilakukan.48 

e. Informasi Kompratif 

 Kecuali dinyatakan lain oleh SAK Indonesia Untuk EMKM, 

entitas menyajikan informasi kompratif yaitu informasi satu periode 

                                                           

47Ibid 

48Ibid, h. 10.  
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sebelumnya untuk seluruh jumlah yang disajikan dalam laporan 

keuangan periode berjalan.49 

f. Laporan Keuangan 

  Laporan keuangan minimum terdiri dari: 

1) Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

2) Laporan laba rugi selama periode 

3) Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian 

pos-pos tertentu yang relevan. 

 Karena pada penjelasan informasi kompratif mensyaratkan 

jumlah kompratif, maka laporan keuangan lengkap berarti bahwa entitas 

menyajikan minimum dua periode untuk setiap laporan keuangan yang 

disyaratkan dan catatan atas laporan keuangan yang terkait.50 

g. Indentifikasi Laporan Keuangan 

 Entitas mengindentifikasi secara jelas setiap laporan keuangan 

dan catatan atas laporan keuangan. Selain itu, entitas menunjukan 

informasi berikut dengan jelas dan diulangi bila mana perlu untuk 

pemahaman informasi yang disajikan: 

1) Nama entitas yang menyusun yang menyajikan laporan keuangan 

2) Tanggal akhir periode pelaporan dan periode laporan keuangan 

3) Rupiah sebagai mata uang penyajian 

                                                           

49Ibid 

50Ibid 
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4) Pembulatan angka yang digunakan dalam penyajian laporan 

keuangan.51 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang disajikandapat dijadikan sebagai bahan 

perbandingan dan bahan kajian untuk penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

berikut adalah literature yang berkaitan dengan penelitian penulis: 

 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama (Tahun) dan 

Judul 

Hasil Penelitian Research 

Gap 

1 Rizki Rudiantoro 

(2012) Kualitas 

Laporan Keuangan 

UMKM Serta 

Prospek 

Implementasi SAK 

ETAP 

Hasil penelitian ini 

menunjukan Prospek 

implementasi SAK ETAP 

terhadap peningkatan kualitas 

laporan keuangan sampai 

sejauh ini masih menghadapi 

kendala akibat masih 

rendahnya pemahaman para 

pengusaha UMKM atas SAK 

ETAP tersebut. 

Dasar laporan 

keuangan 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian in 

belum 

menggunaka

n Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

yang terbaru 

                                                           

51Ibid 
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yaitu SAK 

EMKM dan 

belum 

mengungkap 

faktor-faktor 

penyebab 

rendahnya 

kualitas 

laporan 

keuangan. 

2 Imelda, dkk (2024) 

Peningkatan Kualitas 

Laporan Keuangan 

UMKM di 

Tangerang Berbasis 

Teknologi Informasi 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa masih 

kurangnya pengetahuan 

UMKM mengenai laporan 

keuangan. Kemudian 

memberikan solusi berupa 

pengetahuan dasar mengenai 

laporan keuangan 

Tidak menilai 

kualitas 

laporan 

keuangan 

yang 

dihasilkan 

pasca 

pelatihan dan 

belum 

diketahui 

faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi 

keberhasilan 

implementasi 

sia di 

UMKM. 
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3 Tuti Hermelinda, 

dkk (2022) Evaluasi 

Kesadaran 

Menyusun Laporan 

Keuangan Pada 

Usaha Kecil dan 

Menengah Di 

Kecamatan Curup 

Kota 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelaku 

UKM di Kecamatan Curup 

Kota telah sadar akan 

pentingnya informasi dan 

mencatat transaksi, serta 

pelaku UKM Kecamatan 

Curup Kota telah memahami 

tentang laporankeuangan dan 

sudah mengerti pentingnya 

menyusun laporan keuangan. 

Fokus 

penelitian 

hanya pada 

tingkat 

kesadaran, 

bukan pada 

implementasi 

atau kualitas 

laporan 

keuangan dan 

belum 

menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi tingkat 

kesadaran 

tersebut. 

4 Agus Iman Gea, dkk 

(2024) Evaluasi 

Kualitas Laporan 

Keuangan Pada 

Bumdes Global 

Bintang Timur Desa 

Tefao Kecamatan 

Lahewa Timur 

Kabupaten Nias 

Utara 

Hasil penelitian ini 

menunjukan Penyusunan 

laporan keuangan Bumdes 

Global Bintang Timur belum 

lengkap dengan Komponen 

Laporan Keuangan sesuai 

SAK. 

 

 

Belum 

adanya 

analisis 

mendalam 

terhadap 

penyebab 

ketidaksesuai

an laporan 

keuangan 

dengan SAK. 

5 Evada Dewata, dkk 

(2020) Penyusunan 

Hasil penelitian ini 

memberikan penambahan 

Kurangnya 

evaluasi 
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Laporan Keuangan 

Terkomputerisasi 

Berdasarkan SAK 

EMKM Pada 

UMKM Konveksi 

wawasan bagi pemilik dan 

staf konveksi tentang siklus 

akutansi dan laporan 

keuangan 

terukur 

terhadap 

efektivitas 

sistem 

laporan 

keuangan 

yang 

diberikan dan 

tidak ada 

analisis 

dampak 

jangka 

panjang 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

umkm. 

 

Sumber: Penelitian terdahulu, Rizki Rudiantoro (2012), Imelda dkk 

(2024), Tuti Hermelinda dkk (2022), Agus Iman Gea dkk (2024), Evada 

dkk, (2020). 

Pada penelitian sebelumnya mayoritas menyoroti rendahnya 

pemahaman, kesadaran, dan kualitas laporan keuangan, serta penggunaan 

teknologi sederhana (Excel/Lamikro) yang fokus pada SAK EMKM, dan SAK 

ETAP tanpa pendekatan syariah. Sedangkan pembaharuan dalam penelitian ini 

yaitu berfokus pada evaluasi kualitas laporan keuangan dari sudut ekonomi 

syariah dengan menggunakan SAK Indonesia Untuk EMKM dan prinsip 

ekonomi syariah.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research), yakni penelitian yang dilaksanakan 

secara sistematis untuk mengambil data dilapangan.52 Dengan pendekatan 

kualitatif yakni jenis penelitian yang mana temuan-temuannya tidak 

didapatkan melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk 

lainnya yang menggunakan ukuran angka. Penelitian kualitatif prinsipnya 

untuk memahami objek yang diteliti secara mendalam.53 

B. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan 

penelitian, maka pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, 

yaitu untuk menggambarkan realita empiris terkait fenomena secara rinci dan 

juga mendalam. Data yang dikumpulkan bukan berdasarkan angka-angka, 

tetapi data yang dikumpulkan berasal dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumen lainya. Untuk metode penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yaitu suatu metode untuk melukiskan, mendeskripsikan, 

                                                           

52R. Anisya Dwi Sapitri, et.al, “Implementasi Program Literasi Membaca 15 Menit 

Sebelum Belajar Sebagai Upaya Dalam Meningkatkan Minat Membaca”, Jurnal Perseda, Vol. V, 

No. 2, (2022), h. 132. 

53Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yokyakarta: CV Budi Utama, 2018), 

h. 4. 
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serta memaparkan apa adanya kejadian objek yang diteliti berdasarkan situasi 

dan juga kondisi ketika penelitian itu dilakukan.54 

Dengan menggunakan metode tersebut, diharapkan penelitian ini bisa 

menggambaran dengan jelas mengenai kualitas laporan keuangan pada 

UMKM Wijaya Konveksi serta dapat memberikan evalusi terhadap laporan 

keuangan tersebut. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini berada di Wijaya Konveksi, yang 

teralamatkan di Simpang Empat panam, Rimbo panjang, seberang indomaret, 

Kota Pekanbaru, Riau. Alasan penulis memilih lokasi tersebut dikarenakan 

Wijaya Konveksi adalah salah satu UMKM Konveksi yang mulai berkembang 

diantara konveksi lainya yang berada di Pekanbaru. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek merupakan penunjukan satu kesatuan tertentu, baik itu individu 

ataupun kelompok.55 Subjek penelitian ini bisa berupa orang, tempat, maupun 

benda yang diamati dalam rangka pembuatan sebagai sasaran. Subjek 

penelitian ini adalah pemilik dan juga karyawan UMKM Wijaya Konveksi. 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang akan menjadi titik fokus dari 

suatu penelitian. Objek penelitian adalah sekelompok elemen yang bisa berupa 

orang, organisasi, maupun barang yang akan diteliti. Objek dalam penelitian 

                                                           

54R. Anisya Dwi Sapitri, et.al, op. cit., h. 132. 

55Irwan Suhartono, Metode Penelitian Social, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), h. 

57. 
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ini adalah evaluasi terhadap kualitas laporan keuangan yang ada di Wijaya 

Konveksi. 

E. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang situasi dan 

juga kondisi. Informan penelitian adalah orang yang terlibat langsung dengan 

permasalah dalam penelitian. Informan dalam penelitian ini akan dipilih secara 

purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Informan penelitian terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Informan Kunci (Key Informan) 

Informan kunci ialah para ahli yang sangat memahami dan dapat 

menjelaskan berbagai macam hal yang bersangkutan dengan penelitian serta 

tidak terbatasi dengan wilayah tempat tinggal. Adapun informan kunci 

dalam penelitian ini ialah pemilik Wijaya Konveksi. 

2. Informan Pendukung 

Informan pendukung adalah orang yang ditemukan di wilayah 

penelitian yang bisa memberikan informasi terkait masalah yang diteliti. 

Adapun informan pendukung dalam penelitian ini adalah 3 orang karyawan 

yang berhubungan dengan keuangan di Wijaya Konveksi. 

F. Sumber Data 

Sebagaimana mestinya pada penelitian lapangan, dalam penelitian 

ini ada dua jenis data yang penulis gunakan, yaitu: 
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1. Data primer 

Data primer merupakan sumber informasi utama yang dikumpulkan 

secara langsung dalam proses penelitian oleh peneliti. Data ini didapatkan 

dari sumber yang asli seperti responden dan juga informan yang terkait 

dengan varibel penelitian. Data primer bisa berupa hasil observasi, 

wawancara, atau pengumpulan data melalui angket.56 Data primer dalam 

penelitian ini adalah data atau fakta-fakta yang terjadi dilokasi penelitian 

dengan cara wawancara secara sistematika dan berdasarkan objek 

penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang 

dilakukan berdasarkan pedoman wawancara yang telah disiapkan. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang didapatkan 

secara tidak langsung melalui media perentara. Artinya data ini tidak 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti melainkan dari sumber yang 

sudah ada sebelumnya.57 Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari 

hasil bacaan yang berkaitan dengan permasalahan seperti dokumen, buku, 

jurnal, artikel, dan lain sebagainya.  

 

 

 

                                                           

56Undari Sulung dan Mohamad Mospawi, “Memahami Sumber Data Penelitian: Primer, 

Skunder, Dan Tersier”, Jurnal Edu Research, Vol. 5, No. 3, (2024), h. 112. 

57Ibid, h. 113. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini didapatkan melalui cara 

dan tahapan sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan langsung merupakan proses 

pengumpulan data dengan melakukan penelitian secara langsung dengan 

melihat kondisi lingkungan objek penelitian, sehingga bisa mendapatkan 

gambaran secara jelas mengenai kondisi objek penelitian tersebut.58 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati proses 

pencatatan laporan keuangan yang dilakukan oleh karyawan Wijaya 

Konveksi pada bulan Mei 2025. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah proses mendapatkan penjelasan untuk 

mengumpulkan sebuah informasi dengan menggunakan tanyajawab. 

Wawancara merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi secara 

mendalam tentang sebuah isu atau tema secara mendalam yang diangkat 

dalam penelitian.59 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menanyakan langsung terhadap subjek penelitian yang sudah 

ditentukan dalam penelitian ini yang berlangsung pada tanggal 29-30 Mei 

2025. 

                                                           

58Sofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), h. 

16. 

59V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yokyakarta: 

Pustakabarupress, 2019), h. 31. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data secara langsung dari 

tempat penelitian dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka berupa 

buku-buku literatur atau dokumen-dokumen. Dokumen yang dimaksud 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlangsung baik berupa tulisan, 

gambar atau karya lainnya.60 Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah segala hal yang berkaitan dengan objek penelitian seperti laporan 

keuangan. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian 

yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif adalah 

strategi penelitian yang dimana didalamnya peneliti menyelidiki kejadian, 

fenomena kehidupan individu dan meminta seseorang atau sekelompok orang 

untuk menceritakan kehidupan mereka. Informasi ini kemudian dicerikatan 

kembali oleh peneliti dalam kronologi deskriptif.61 Menurut Miles dan 

Hubermen ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam menganalisis 

data kualitatif, yaitu: 

 

 

                                                           

60Ibid, hal 32-33. 

61Adhi dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno 

Pressindo, 2019), h. 9. 
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1. Reduksi Data 

Setelah data primer dan sekunder dikumpulkan maka dilakukan 

dengan memilih data, membuat tema, mengkategorikan, memfokuskan 

data, membuang, menyusun data, dan membuat rangkuman dalam satuan 

analisis. Setelah itu baru kembali melakukan pemeriksaan data dan 

mengelompokannya sesuai permasalahan yang sedang diteliti. Tahapan 

selanjutnya setelah direduksi maka data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian dideskripsikan dalam sebuah kalimat hingga memperoleh 

gambaran yang utuh terkait masalah yang diteliti.62 

2. Penyajian Data (Display Data) 

Analisis ini dilakukan dengan memberikan data dalam bentuk 

narasi dimana peneliti memberikan gambaran dari hasil temuan data dalam 

bentuk urairan kalimat bagan, hubungan antara kategori yang sudah terurut 

dan sistematis.63 

3. Penarikan Kesimpulan 

Ditahap ini kesimpulan sudah ditemukan sesuai bukti-bukti data 

yang didapatkan dilapangan secara akurat dan juga faktual. Diawali dengan 

mengumpulkan data, seleksi data, trianggulasi data, pengkategorian data, 

deskripsi data dan penarikan kesimpulan. Data-data yang didapatkan dari 

                                                           

62Nursapiah, Penelitian Kualitatif, (Sumatera Utara: Wal Ashri Publishing, 2020), h. 90. 

63Ibid. 
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hasil wawancara dan juga observasi disajikan dengan menggunakan bahasa 

yang tegas agar menghindari bias.64 

I. Gambaran Umum Wijaya Konveksi 

1. Profil Wijaya Konveksi 

Wijaya Konveksi didirikan di kota Pekanbaru oleh Ilham Guma 

Rasti Wijaya. Wijaya Konveksi berdiri pada tahun 2018 di Jl. Buluh Cina 

yang didasari atas permintaan konsumen, kemudian oleh Ilham Guma 

Rasti Wijaya melihat adanya peluang bisnis menjanjikan dibidang 

konveksi ini dengan modal awal sebesar Rp 50.000.000,00. Kemudian 

pada tahun 2022 Wijaya Konveksi pindah ke Simpang Empat Panam, 

Pekanbaru. Wijaya Konveksi ini memproduksi berbagai jenis seperti 

Seragam, Kemeja (PDH/PDL), Blazer, Jaket, Hoodie, Sweater, Kaos, 

Topi, dan juga Selempang. 

2. Identitas Wijaya Konveksi 

Nama usaha yaitu Wijaya Konveksi, Alamat: Simpang Empat 

Panam, Rimbo Panjang, seberang Indomaret, Kota Pekanbaru, Riau. 

Telepon +62 823-9248-2406, hari kerja Senin-Sabtu jam 08.00-17.00 

WIB. 

 

 

 

                                                           

64Ibid, h. 91. 
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3. Struktur Organisasi Wijaya Konveksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

       Sumber: Wijaya Konveksi 2025 

 Ket: 

 Pemilik : Iham Guma Rasti Wijaya 

 Admin 1 : Nurmansyah 

 Admin 2 : Dedek 

 Admin 3 : Vindo Fayendra 

 Desainer : Robbi 

 Pemotong : Firdaus 

 Penjahit 1 : Ali 

 Penjahit 2 : Arawi 

 Penjahit 3 : Putra 

 

 

 

 

 

 

Pemilik 

Admin 1 Admin 3 

Desainer 

Penjahit 1 Penjahit 2 Penjahit 3 

Admin 2 

Pemotong 
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4. Daftar Harga dan Produk Wijaya Konveksi 

Tabel 3.1 

HARGA PRODUK WIJAYA KONVEKSI 

NO PRODUK HARGA 

1 PDH/Kemeja Rp 135.000 

2 Rompi Rp 140.000 

3 Jaket  Rp 155.000 

4 2in1 (PDH Rompi) Rp 160.000 

5 Polo Rp 90.000 

6 Kaos Lengan Panjang Sablon Rp 80.000 

7 Kaos Lengan Pendek Sablon Rp 70.000 

8 Blazer Rp 160.000 

9 Seragam batik sekolah Rp 230.000 

10 Seragam Olahraga sekolah Rp 125.000 

11 Seragam Melayu Sekolah Rp 150.000 

12 Topi Rp 40.000 

13 Id Card Lanyard Rp 35.000 

14 Selempang Rp 80.000 

 Sumber: Wijaya Konveksi 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
 

 
 

5. Daftar Aset Wijaya Konveksi 

Tabel 3.2 

ASET WIJAYA KOVEKSI 

NO NAMA BARANG QTY HARGA 

SATUAN (Rp) 

TOTAL 

(Rp) 

1 Mesin Jahit 7 5.500.000 38.500.000 

2 Mesin Sablon 1 7.200.000 7.200.000 

3 Mesin Laminasi 1 670.000 670.000 

4 Mesin Press Sablon 1 1.500.000 1.500.000 

5 Mesin Potong Kain 1 600.000 600.000 

6 Printer L3210 2 2.200.000 4.400.000 

7 Komputer Acer 1 4.600.000 4.600.000 

8 Mesin Plong ID 

Card 

1 500.000 500.000 

9 Hand Press 1 450.000 450.000 

10 Pemotong Kertas 1 100.000 100.000 

11 AC Sharp 1 3.600.000 3.600.000 

12 Meja  2 490.000 980.000 

13 Kursi 11 285.000 3.135.000 

14 Kursi Panjang Besi 1 1.000.000 1.000.000 

15 Lemari 1 595.000 595.000 

16 Rak Baju Gantung 2 83.000 166.000 

TOTAL ASET 67.996.000 

  Sumber: Wijaya Konveksi 2025 
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6. Daftar Pesanan Wijaya Konveksi 2024-2025 

Tabel 3.3 

LAPORAN PESANAN WIJAYA KONVEKSI 2024-2025 

No Tanggal Pemesan Pesanan Qty Total (Rp) 

 

1 

 

07/06/2024 

 

KKN Desa Jaya 

Pura 

Kaos Panjang 11 880.000 

Rompi 11 1.540.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

 

2 

 

07/06/2024 

 

KKN Desa 

Pangke Karimun 

 

Kaos Panjang  11 880.000 

Rompi  11 1.540.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

 

3 

 

07/06/2024 

 

KKN Desa 

Dompas 

Kaos Panjang 11 880.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

 

4 

 

08/06/2024 

 

KKN Desa 

Kepenghuluan 

Gelora 

Kaos Panjang 11 880.000 

Rompi 11 1.540.000 

Topi  11 440.000 

Id Card 11 385.000 

 

5 

 

10/06/2024 

KKN Desa 

Gumante 

PDH 2in1 10 1.600.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

6 10/06/2024 KKN Desa 

Penghidupan 

Rompi  11 1.540.000 

Id Card 11 385.000 

   Rompi 11 1.540.000 
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7 11/06/2024 KKN Desa Pulau 

Padang 

Kaos Panjang 11 880.000 

Topi  11 440.000 

Id Card 11 385.000 

 

8 

 

11/06/2024 

 

KKN Desa Lubuk 

Gaung 

Rompi 10 1.400.000 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

9 

 

11/06/2024 

KKN Desa 

Bahtera Makmur 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

10 

 

11/06/2024 

KKN Desa 

Padang Sawah 

Rompi 10 1.400.000 

Topi  10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

11 

 

11/06/2026 

KKN Kelurahan 

Mukalang 

Rompi 11 1.540.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

12 12/06/2024 KKN Desa 

Sungai Simpang 2 

Rompi 11 1.540.000 

 

13 

 

12/06/2024 

KKN Desa Koto 

Tuo Barat 

Rompi 11 1.540.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

 

14 

 

13/06/2024 

KKN Desa 

Simpang Kota 

Medan 

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 
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15 

 

13/06/2024 

KKN Desa Kebun 

Durian 

Rompi 11 1.540.000 

Topi  11 440.000 

Id Card 11 385.000 

 

16 

 

13/06/2024 

KKN Desa 

Rawang Empat 

Rompi 11 1.540.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

 

17 

 

13/06/2024 

KKN Kelurahan 

Minas Jaya 

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

18 

 

13/06/2024 

KKN Desa 

Resam Lapis 

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

19 

 

15/06/2024 

KKN Desa Pulau 

Penyengat 

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

20 

 

18/06/2024 

KKN Desa Muara 

Lembu 

Rompi 11 1.540.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

 

21 

 

18/06/2024 

KKN Desa 

Sialang Baru 

Rompi 11 1.540.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

 

22 

 

18/06/2024 

KKN Desa Suka 

Damai 

Kaos Panjang 11 880.000 

Topi  11 440.000 

Id Card 11 385.000 
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23 

 

18/06/2024 

KKN Desa 

Jangkang 

Kaos Panjang 11 880.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

 

24 

 

18/06/2024 

KKN Desa 

Pangkalan 7 

Kaos Panjang  11 880.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

 

25 

 

18/06/2024 

KKN Desa 

Sungai Selari 

Polo 10 900.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

26 

 

18/06/2024 

KKN Desa 

Tanjung Piayu 

Polo 10 900.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

27 

 

18/06/2024 

 

KKN Desa Pulau 

Baralok 

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

28 

 

18/06/2024 

 Polo 10 900.000 

KKN Desa 

Rantau Panjang 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

29 

 

20/06/2024 

KKN Desa 

Sepahat 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

30 

 

20/06/2024 

KKN Desa Tanah 

Datar 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

   Id Card 10 350.000 
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31 21/06/2024 KKN Desa Bagan 

Besar 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

32 21/06/2024 KKN Desa 

Merangkai 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

33 

 

21/06/2024 

KKN Desa 

Pematang Tinggi 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

34 

 

21/06/2024 

KKN Desa Ratu 

Sima 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

35 

 

21/06/2024 

KKN Desa 

Semelinang 

Tebing 

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

36 

 

21/06/2024 

 

KKN Desa Bantar 

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

37 

 

11/07/2024 

KKN Desa Teluk 

Jira 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi  10 400.000 

Id Card 10 350.000 

38 11/07/2024 KKN Desa 

Tambusai 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi  10 400.000 

 

39 

 

11/072024 

KKN Desa 

Rawang Air Putih 

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 
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Id Card 10 350.000 

40 12/07/2024 KKN Kelurahan 

Pergam 

Kaos Panjang 10 800.000 

Id Card 10 350.000 

 

41 

 

12/07/2024 

KKN Desa 

Kepenuhan Baru 

 

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

42 

 

12/07/2024 

KKN Desa 

Kampung 

Rempak  

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

43 

 

12/07/2024 

KKN Desa 

Teratak  

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

44 

 

12/07/2024 

KKN Desa Deluk 

KKN 

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

45 

 

12/07/2024 

 

KKN Desa 

Pasiran 

Rompi 10 1.400.000 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

46 13/07/2024 KKN Desa Bukit 

Batu  

Kaos Panjang 10 800.000 

 

47 

 

13/07/2024 

KKN Desa 

Pangkalan Pisang 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 
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48 13/07/2024 KKN Desa 

Tangun 

Kaos Panjang 10 800.000 

Id Card 10 350.000 

 

49 

 

13/07/2024 

KKN Kelurahan 

Langgam 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

50 

 

13/07/2024 

 

KKN Desa Jaya 

Agung 

Rompi 10 1.400.000 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

51 

 

13/07/2024 

KKN Desa 

Sialang Kayu 

Batu 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

52 

 

15/07/2024 

KKN Kelurahan 

Pasir Pengaraian 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

53 

 

15/07/2024 

KKN Desa 

Langkitin 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

54 

 

15/07/2024 

KKN Desa 

Bantan Tua 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

55 15/07/2024 KKN Desa 

Pesikaian 

Kaos Panjang 10 800.000 

Id Card 10 350.000 

  Rompi 10 1.400.000 
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56 15/07/2024 KKN Desa 

Tanjung Leban 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

57 15/07/2024 KKN Desa 

Semunai 

Rompi 10 1.400.000 

Id Card 10 350.000 

 

58 

 

15/07/2024 

KKN Desa 

Sungai Padang 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

59 

 

15/07/2024 

KKN Desa 

Sungai Salak 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

60 16/07/2024 KKN Desa Alai Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

61 

 

16/07/2024 

KKN Desa 

Bangun Purba 

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

62 

 

17/07/2024 

KKN Desa Suka 

Damai 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

63 17/07/2024 KKN Desa Marga 

Mulya 

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

64 17/07/2024 KKN Desa Pelita Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

  Rompi 10 1.400.000 
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65 17/07/2024 KKN Desa 

Permai 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

66 

 

17/07/2024 

KKN Desa Teluk 

Merbau 

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

67 

 

17/07/2024 

KKN Desa 

Rantau Kasih 

Rompi 10 1.400.000 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

68 

 

17/07/2024 

KKN Kelurahan 

Kandis Kota 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

69 

 

17/07/2024 

KKN Desa Kuala 

Sumudam 

Rompi 10 1.400.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

70 17/07/2024 KKN Kelurahan 

Pasar Usang 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

 

71 

 

17/07/2024 

KKN Desa Pekan 

Tua 

Kaos Panjang 10 800.000 

Topi 10 400.000 

Id Card 10 350.000 

72 25/08/2024 KKN MBKM UR Kaos Panjang 11 880.000 

73 25/08/2024 KKN MBKM UR Kaos Panjang 11 880.000 

74 25/08/2024 KKN MBKM UR Kaos Panjang 11 880.000 
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75 02/09/2024 SMN 1 Batang 

Peranap 

Baju Olahraga 86 10.750.000 

76 07/09/2024 HMPS PGSD 

Universitas 

Pahlawan 

 

PDH 

 

73 

 

9.855.000 

77 12/09/2024 HMPS Ilmu 

Hadist 

2in1  68 10.880.000 

78 18/09/2024 NU Rengat Kaos Pendek 39 2.730.000 

79 19/09/2024 PMB UIR Polo 141 12.690.000 

80 22/09/2024 SMAN 1 Batang 

Peranap 

Baju Melayu 86 12.900.000 

81 22/09/2024 Komunitas Motor 

Pekanbaru 

Kaos Pendek 26 1.820.000 

82 25/09/2024 PNM Mekar Kita PDH 84 11.340.000 

83 26/09/2024 Pondok Pesantren Blazer 110 17.600.000 

84 30/09/2024 Naposo Parna 

Pekanbaru 

PDH 51 6.885.000 

85 30/09/2024 FPC FPK UNRI PDH 166 22.410.000 

86 05/10/2024 SMAN 1 Batang 

Peranap 

Batik Sekolah 86 19.780.000 

87  

08/10/2024 

UPT TK Negeri 

Tambang, 

Kampar 

 

Blazer 

 

24 

 

3.840.000 

88  

09/10/2024 

MGMT 

B.Indonesia 

Karimun 

 

PDH 

 

57 

 

7.695.000 

 

89 

 

09/10/2024 

BEM F 

Kehutanan dan 

Bisnis Universitas 

Lancang Kuning 

 

PDH 

 

72 

 

9.720.000 
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90 10/10/2024 MAN 1 

Pekanbaru 

Blazer 30 4.800.000 

91 10/10/2024 MAN 1 

Pekanbaru 

Blazer 30 4.800.000 

92 10/10/2024 MAN 1 

Pekanbaru 

Blazer 30 4.800.000 

93 15/10/2024 Arisan Sahata 

Pekanbaru 

PDH 56 7.560.000 

94 16/10/2024 Pramuka Ponpes 

Baituddin 

Polo 25 2.250.000 

95 19/10/2024 HMPS Tadris IPS PDH 93 12.555.000 

 

96 

 

22/10/2024 

HMPS 

Administrasi 

UNRI 

 

PDH 

 

49 

 

6.615.000 

97 22/10/2024 HMPS PBI PDH 76 10.260.000 

98 23/10/2024 AWANN Polo 68 6.120.000 

99 27/10/2024 Garda SUWAI Rompi 35 4.900.000 

100 29/10/2024 Megister 

Psikologi USR 

Kaos Panjang 22 1.760.000 

101 31/10/2024 Pengurus Forma 

KIP-K 

PDH 153 20.655.000 

102 04/11/2024 AKP Polo 6 540.000 

103 07/11/2024 HMPS Psikologi PDH 37 4.995.000 

104 20/11/2024 SITME 12 IPS 2 Kaos Panjang 32 2.560.000 

105 22/11/2024 HIMA DANA 

UIR 

PDH 85 11.475.000 

 

106 

 

15/12/2024 

Gereja Tuhan 

Indonesia 

Wilayah 1 

 

PDH 

 

41 

 

5.535.000 
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107 16/12/2024 Ten Eleven Kaos Panjang 15 1.200.000 

108 17/12/2024 Alumna Islamic 

School 

Kaos Panjang 224 17.920.000 

 

109 

 

20/12/2024 

Karang Taruna 

Kampung 

Jayapura 

 

PDH 

 

26 

 

3.510.000 

 

110 

 

04/01/2025 

Rohis Izzatul 

Islam Al-Islah 

Generation 

 

Jaket 

 

44 

 

6.820.000 

111 07/01/2025 SCEI FSH USR Jaket 52 8.060.000 

112 09/01/2025 HMPS IAT PDH 74 9.990.000 

 

113 

 

13/01/2025 

Osis Sekolah 

Khusus Olahraga 

Riau 

 

Blazer 

 

34 

 

5.440.000 

114 16/01/2025 SMAN 1 

Karimun 

PDH 51 6.885.000 

115 18/01/2025 HMPS PIAUD 

USR 

PDH 46 6.210.000 

116 22/01/2025 SMAN 4 

Karimun 

Rompi 39 5.460.000 

 

117 

 

27/01/2025 

FOSMAWA 

Stikes Tengku 

Maharatu 

 

PDH 

 

64 

 

8.640.000 

118 01/02/2025 DEMA FES USR PDH 157 21.195.000 

119 06/02/2025 Pengurus Forma 

KIP-K 

Rompi 13 1.820.000 

 

120 

 

10/02/2025 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Teacher 

Education 

 

PDH 

 

75 

 

10.125.000 
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121 13/02/2025 SMPN 4 Singingi 

Hilir 

PDH 116 15.660.000 

122 14/02/2025 HMPS Eksyar 

USR 

PDH 122 16.470.000 

123 15/02/2025 HIMA PBI UIR PDH 164 22.140.000 

124 17/02/2025 Forestry Student 

Club UNRI 

PDH 38 5.130.000 

125 18/02/2025 Garuda Cyber 

Indonesia 

PDH 18 2.430.000 

126 19/02/2025 Pengurus Forma 

KIP-K 

PDH 550 74.250.000 

127 20/02/2025 HMPS HTN USR PDH 80 10.800.000 

128 22/02/2025 Gautama PDH 29 3.915.000 

129 25/02/2025 HIMA Teknik 

Perminyakan 

PDH 46 6.210.000 

130 27/02/2025 Osis SMPN 3 Blazer 34 5.440.000 

131 28/02/2025 HIMA KIP-K PDH 126 17.010.000 

132 03/03/2025 HMPS BKPI 

USR 

PDH 113 15.255.000 

133 04/03/2025 Kedai Saprodi PDH 7 945.000 

134 05/03/2025 Irmas Blazer 25 4.000.000 

135 07/03/2025 HMPS MPI USR PDH 62 8.370.000 

 

136 

 

08/03/2025 

Pengurus 

Barongsai 

PMVBP 

 

PDH 

 

31 

 

4.185.000 

136 10/03/2025 HIMA Civil 

Enginering UNRI 

PDH 140 18.900.000 

138 11/03/2025 HMPS Akuntansi PDH 58 7.830.000 
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139 

 

12/03/2025 

HMPS 

Perternakan UP 

 

PDH 

 

62 

 

8.370.000 

140 13/03/2025 DPM UNRI PDH 24 3.240.000 

141 14/03/2025 PIKM FTK USR PDH 30 4.050.000 

142 19/03/2025 Pengurus Nasyid 

Nusantara Riau 

PDH 36 4.860.000 

143 15/04/2025 Ormas Riau PDH 52 7.020.000 

144 20/04/2025 Reseller Konveksi Selempang 15 1.200.000 

145 22/04/2025 Pengurus ORBISI 

UIR  

Jaket 78 12.090.000 

146 23/04/2025 HMPS Tekni 

Informatika USR 

PDH 121 16.335.000 

147 25/04/2025 HMPS PBINDO  PDH 53 7.155.000 

148 26/04/2025 HMPS Tadris 

IPA USR  

PDH 65 8.775.000 

149 28/04/2025 FNC  PDH 54 7.290.000 

 

150 

 

29/04/2025 

OSIM MAN 1 

Kep. Meranti 

2in1  35 5.600.000 

HMPS Tadris IPS PDH 60 8.100.000 

151 30/04/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 30 2.400.000 

152 01/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 17 1.360.000 

153 02/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 40 3.200.000 

154 03/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 5 400.000 
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155 05/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 20 1.600.000 

156 06/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 13 1.040.000 

157 07/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 2 160.000 

158 08/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 4 320.000 

159 09/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 15 1.200.000 

160 10/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 10 800.000 

160 12/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 11 880.000 

161 13/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 15 1.200.000 

162 14/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 7 560.000 

 

163 

 

15/05/2025 

Nocturn Billiard Rompi 20 2.800.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 5 400.000 

 

 

164 

 

 

 

16/05/2025 

Pengurus 

Petroleum 

Engineering FT 

UIR 

 

PDH 

 

78 

 

10.530.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 30 2.400.000 

  KKN MBKM 

Kel. Mekar Sari 

2in1  11 1.540.000 
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165 17/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 61 4.800.000 

166 

 

19/05/2025 HIMA IAP UIR PDH 54 7.290.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 16 1.280.000 

167 20/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 11 880.000 

168 21/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 18 1.440.000 

 

 

169 

 

 

 

22/05/2025 

Pengurus 

Komunikasi 

Penyiaran Islam 

 

PDH 

 

72 

 

9.720.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 22 1.760.000 

170 23/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 18 1.440.000 

171 24/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 15 1.200.000 

172 26/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 11 880.000 

173 28/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 12 960.000 

174 29/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 21 1.680.000 

175 30/05/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 16 1.280.000 

 

176 

 

 

31/05/2025 

Karang Taruna 

Kab. Kuansing 

PDH 27 3.645.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 21 1.680.000 
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177 02/06/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 20 1.600.000 

 

 

178 

 

 

 

03/06/2025 

BEM FISIP 

UNRI 

Jaket 134 20.770.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 10 800.000 

179 04/06/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 24 1.920.000 

 

180 

 

 

05/06/2025 

HMPS PSI USR 2in1  35 5.600.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 17 1.360.000 

181 07/06/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 7 560.000 

 

182 

 

 

09/06/2025 

Pembina Pramuka PDH 6 810.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 18 1.440.000 

183 10/06/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 7 560.000 

184 11/06/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 22 1.760.000 

 

185 

 

12/06/2025 

DEMA PSI USR Blazer 42 6.720.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 9 720.000 

 

186 

 

13/06/2025 

Teknik Elektrik 

STT Pekanbaru 

PDH 58 7.830.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 40 3.200.000 
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187 

 

14/06/2025 

KKN Desa Bukit 

9 

2in1 11 1.760.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 11 880.000 

 

188 

 

 

16/06/2025 

KKN Desa Lubuk 

Betung 

2in1 10 1.600.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 26 2.080.000 

189 17/06/2025 HMPS PGMI 

USR 

PDH 117 15.795.000 

 

190 

 

18/06/2025 

HMPS 

Perpajakan USR 

PDH 52 7.020.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 14 1.120.000 

191 19/06/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 39 3.120.000 

192 20/06/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 19 1.520.000 

 

 

193 

 

 

21/06/2025 

 

KKN Desa Buruk 

Bakul 

2in1 11 1.760.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 28 2.240.000 

194 22/06/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 6 480.000 

 

 

195 

 

 

23/06/2025 

 

KKN Kel. 

Sidomulyo Timur 

PDH 11 1.485.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 



75 
 

 
 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 26 2.080.000 

196 24/06/2025 Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 6 480.000 

 

 

197 

 

 

25/06/2025 

 

KKN Kel. Padang 

Bulan 

2in1 11 1.760.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

Reseller Wijaya 

Konveksi 

Selempang 32 2.560.000 

 

 

198 

 

 

26/06/2025 

 

KKN Kelurahan 

Labuhan Batu 

Barat 

Kaos Panjang 11 880.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

Reseller Wijaya  Selempang 10 800.000 

199 27/06/2025 Reseller Wijaya  Selempang 22 1.760.000 

 

 

200 

 

 

28/06/2025 

 

KKN Sungai 

Sibam 

Rompi 11 1.540.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

Reseller Wijaya Selempang 30 2.400.000 

 

201 

 

29/06/2025 

 

KKN Meranti 

Pandak 

Rompi 11 1.540.000 

Topi 11 440.000 

Id Card 11 385.000 

202 30/06/2025 Reseller Wijaya  Selempang 13 1.040.000 

Sumber:Wijaya Konveksi 2025 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan 

pembahasan yang mendalam mengenai Evaluasi Kualitas Laporan Keuangan 

Pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Wijaya Konveksi 

Pekanbaru Perspektif Ekonomi Syari’ah, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

2. Proses penyusunan laporan keuangan pada Wijaya Konveksi diawali 

dengan mencatat uang masuk dari proyek pemesanan baju yang mereka 

dapatkan, kemudian mencatat uang keluar dari pembelian bahan-bahan 

yang digunakan untuk pembutan pesanan tersebut. Sedangkan pencatatan 

lainnya seperti beban yang harus dibayar Wijaya Konveksi tidak dimasukan 

kedalam laporan keuangan, tetapi perhitungannya langsung dilakukan oleh 

pemilik Wijaya Konveksi. Penyusunan laporan keuangan Wijaya Konveksi 

hanya dilakukan perproyek yang mereka dapatkan, tidak ada laporan 

keuangan secara periodic (bulanan atau tahunan) maupun pembukuan 

laporan keuangan. 

3. Evaluasi kualitas laporan keuangan pada Wijaya Konveksi harus dimulai 

dengan memahami posisi keuangan yang terdiri dari informasi mengenai 

asset, liabilitas dan ekuitas, dengan memahami tiga komponen ini maka 

Wijaya Konveksi bisa meilhat seberapa baik kinerja finansial, dan 

bagaimana kekayan bersih bertumbuh atau berkurang. Kemudian Wijaya 

Konveksi harus menganggap penting laporan keuangan, karena banyak 
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kegunaan dan manfaat dari laporan keuangan jika mereka memahaminya 

dan menjalankanya. Setelah menganggap penting laporan keuangan Wijaya 

Konveksi harus memiliki minimum tiga laporan keuangan yang terdiri dari 

Laporan Posisi Keuangan, Laporan Keuangan Laba Rugi, dan Catatan Atas 

Laporan Keuangan karena ketiganya saling melengkapi dan memberikan 

gambaran komprehensif mengenai kondisi dan kinerja keuangan Wijaya 

Konveksi. Kemudian Wijaya Konveksi harus mengidentifikasi laporan 

keuangan secara jelas, setelah melakukan identifikasi Wijaya Konveksi 

harus mengklasifikasi asset dan juga liabilitas karena dengan 

mengklasifikasikan asset dan liabilitas Wijaya Konveksi dapat menyajikan 

gambaran keuangan yang jelas dan mempermudah dalam menganalisis. 

4. Tidak adanya upaya yang ingin dilakukan oleh pemilik Wijaya Konveksi 

untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan pada konveksinya. Karena 

baginya konveksi bukanlah usaha yang membutuhkan laporan keuangan 

yang lengkap dan rinci. 

5. Dalam penyusunan laporan keuangan di Wijaya Konveksi masih belum 

sepenuhnya berjalan dalam perspektif ekonomi syari’ah karena dalam 

pelaksananya Prinsip Pertanggungjawaban, Keadilan, dan Kebenaran masih 

belum sepenuhnya ditegakkan. 

B. Saran  

1. Bagi Pemangku Kebijakan 

Bagi pemerintah dan lembaga pendukung lainya yang memiliki 

tanggung jawab terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) harus 
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memberikan pendampingan dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) kepada UMKM yang bisa dibina, serta menciptakan ekosistem yang 

lebih kondusif bagi UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang 

berkualitas serta mendorong kepatuhan UMKM terhadap SAK EMKM. 

2. Bagi Pemilik Konveksi 

Bagi pemilik konveksi sebaiknya melakukan pelatihan penyusunan 

laporan keuangan kepada karyawan yang berhubungan dengan bagian 

keuangan dengan mendatangkan narasumber yang ahli dibidangnya, dan 

pemilik Wijaya Konveksi harus menambah tenaga kerja yang ahli dalam 

menyusun laporan keuangan. Hal ini perlu dilakukan agar laporan keuangan 

yang disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang memberikan 

banyak manfaat bagi usaha tersebut. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini sudah memberikan landasan terkait laporan keuangan 

pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) khususnya di Wijaya 

Konveksi. Untuk penelitian selanjutnya bisa mengembangkan ke arah solusi 

dan implementasi yang mendalam terkait laporan keuangan bagi UMKM, 

seperti memberikan pendampingan penyusunan laporan keuangan yang sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan dan juga memberikan analisis terkait 

faktor penghambat dan pendorong dalam implementasi laporan keuangan yang 

berkualitas. 
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7. Bagaimana Proses Penyusunan Laporan Keuangan Pada Wijaya 

Konveksi? 



 

 
 

8. Apakah ada pencatatan beban ataupun kewajiban yang harus dibayar di 

Wijaya Konveksi? 

9. Apakah Ada Pembukuan Laporan Keuangan di Wijaya Konveksi? 

10. Apa Upaya yang Ingin Saudara Lakukan Untuk Meningkatkan Kualitas 

Laporan Keuangan di Wijaya Konveksi? 
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4. Apakah ada pencatatan beban ataupun kewajiban yang harus dibayar di 

Wijaya Konveksi? 

5. Apakah Ada Pembukuan Laporan Keuangan di Wijaya Konveksi? 
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